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MOTTO 

"Success is not final, failure is not fatal: it is the courage to continue that counts." 

 Winston Churchill 

(Kesuksesan bukanlah akhir, kegagalan bukanlah hal yang mematikan: yang 

terpenting adalah keberanian untuk terus melangkah.) 
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ABSTRAK 

Revitalisasi objek wisata Kawah Sikidang merupakan upaya strategis untuk 

meningkatkan kualitas kawasan wisata melalui perbaikan infrastruktur, penataan 

lingkungan, dan pengembangan fasilitas penunjang pariwisata. Mengingat sektor 

pariwisata memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, 

revitalisasi ini diharapkan mampu mengoptimalkan potensi wisata yang dimiliki 

kawasan Dataran Tinggi Dieng. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak revitalisasi objek wisata Kawah Sikidang di Desa Dieng Kulon, Kabupaten 

Banjarnegara, terhadap perekonomian pelaku usaha lokal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian adalah  pengelola wisata, perangkat desa  pelaku usaha lokal dan 

pengunjung di kawasan wisata Kawah Sikidang. Penelitian ini dilakukan di Wisata 

Kawah Sikidang, yang merupakan salah satu objek wisata unggulan di Dataran 

Tinggi Dieng, yang telah dilakukan revitalisasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum revitalisasi, kondisi 

perekonomian pelaku usaha lokal berada dalam keadaan yang kurang optimal, 

dengan pendapatan yang tidak stabil dan bergantung pada jumlah pengunjung yang 

rendah. Namun, setelah revitalisasi, terjadi peningkatan dalam jumlah pengunjung 

dan pendapatan pelaku usaha. Revitalisasi tidak hanya meningkatkan infrastruktur 

dan fasilitas, tetapi juga membuka peluang usaha baru bagi masyarakat lokal, 

sehingga memberikan dampak positif terhadap perekonomian mereka. Namun, 

peningkatan kunjungan juga menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, 

terutama bertambahnya volume sampah di area wisata yang berpotensi 

mengganggu kebersihan dan kenyamanan jika tidak dikelola dengan baik. Dengan 

demikian, revitalisasi Kawah Sikidang terbukti efektif dalam meningkatkan 

perekonomian pelaku usaha. 

Kata Kunci: Revitalisasi; Pariwisata; Perekonomian 
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ABSTRACT 

The revitalization of the Kawah Sikidang tourist attraction is a strategic effort 

to improve the quality of the tourist area through improving infrastructure, 

environmental planning and developing tourism supporting facilities. Considering 

that the tourism sector has an important role in encouraging local economic 

growth, this revitalization is expected to be able to optimize the tourism potential 

of the Dieng Plateau area. This research aims to analyze the impact of the 

revitalization of the Kawah Sikidang tourist attraction in Dieng Kulon Village, 

Banjarnegara Regency, on the economy of local business actors. 

This research uses a descriptive qualitative approach with data collection 

methods in the form of observation, in-depth interviews and documentation. The 

research subjects were tourism managers, village officials, local business actors 

and visitors to the Kawah Sikidang tourist area. This research was conducted at 

the Kawah Sikidang Tourism, which is one of the leading tourist attractions in the 

Dieng Plateau, which has been revitalized. 

The results of the study indicate that prior to the revitalization, the economic 

condition of local business actors was less than optimal, with unstable income that 

depended heavily on the low number of visitors. However, following the 

revitalization, there was an increase in both the number of visitors and the income 

of business actors. The revitalization not only improved infrastructure and facilities 

but also created new business opportunities for the local community, thus having a 

positive impact on their economy. Nevertheless, the rise in tourist visits also led to 

negative environmental impacts, particularly the increase in waste volume in the 

tourist area, which has the potential to disrupt cleanliness and comfort if not 

properly managed. Therefore, the revitalization of Kawah Sikidang has proven to 

be effective in improving the economy of local business actors.. 

Keywords: Revitalization; Tourist; Economy 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

Kata-kata Arab yang digunakan dalam penelitian skripsi ini 

ditransliterasikan sesuai dengan Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158/1987 dan Nomor 

0643/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب 

 ta’ t te ت 

 ša š es (dengan titik diatas) ث 

 jim j Je ج

 ȟa h ha (dengan garis ح
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 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د
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 kaf’ k ka ك

 lam l ‘el ل 

 mim m ‘em م

 nun b ‘en ن

 waw w W و

 ha’ h ha ه
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap. 

 

 ditulis ‘iddah عدة 

 

3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h. 
 

 ditulis jizyah جزية  ditulis hikmah حکمة

    (ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap 

kedalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti dengan sandal “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ditulis Kaŕamah al-auliyâ لأولياء  ا  كرامة

 

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dhammah ditulis dengan t. 

 ditulis Zakât al-fitr زكاةألفطر

 

4. Vokal pendek 
 

  َ  ́ Fathah ditulis a 

 ̧ Kasrah ditulis i 

 ̊ Dhammah ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

 

1. Fathah + alif ditulis a 

 ditulis jahiliyah جاهلية  

2. Fathah + ya’mati ditulis a 

 ditulis ‘ala عل 

3. Kasrah + ya’mati ditulis i 

 ditulis karim كريم  

4. Dhammah + 

wawu’mati 

ditulis u 

 ditulis farud فروض  
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6. Vokal rangkap 
 

1. Fathah + ya’mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم  

2. Fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول  

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf awal “al” 

 

 ditulis Al-Qur’an القرآن 

 ditulis Al-Qiyas القياس 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut. 

 ’ditulis as-Sama السماء

 ditulis asy-Syams الشمس 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
 

 ditulis zawí al-furúḍ الفروض  ذوى

 ditulis ahl as-sunnah السنة   اهل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata adalah sektor ekonomi yang tidak hanya memberikan 

kontribusi signifikan terhadap penerimaan negara tetapi juga memiliki dampak 

ekonomi yang luas. Keberadaan pariwisata membawa manfaat positif bagi 

pemerintah, sektor swasta, dan juga bermanfaat bagi masyarakat yang terlibat 

dalam mengembangkan objek wisata. Pemerintah dapat memanfaatkan 

pariwisata untuk mendapatkan devisa dan pajak. Selain itu, sektor pariwisata 

ini juga dapat menciptakan peluang usaha bagi sektor swasta seperti restoran, 

hotel, dan transportasi. Pariwisata juga memiliki potensi untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat yang terlibat langsung dalam sektor pariwisata(Anisah 

& Riswandi, 2015) 

Menurut Noviza (2022) menyatakan bahwa revitalisasi objek wisata ini 

berpengaruh terhadap perekonomian  masyarakat di sekitarnya, terutama para 

pedagang. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, revitalisasi 

meningkatkan pendapatan pedagang dibandingkan sebelumnya. Kedua, 

revitalisasi membuka peluang usaha yang lebih baik bagi masyarakat, 

khususnya para pedagang. Ketiga, revitalisasi mengubah lingkungan menjadi 

lebih bersih dan nyaman dibandingkan sebelumnya yang terkenal sebagai 

kawasan kumuh, sehingga objek wisata ini sekarang menjadi salah satu 

destinasi yang bebas dari kondisi yang kumuh di kota tersebut (Zahratuddini et 

al., 2022) 

Jawa Tengah memiliki destinasi wisata yang terkenal, Kawasan Dataran 

Tinggi Dieng (DTD), yang telah diidentifikasi sebagai salah satu kawasan 

wisata utama dalam Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Jawa Tengah. 

Kawasan Dataran Tinggi Dieng mencangkup wilayah Kabupaten Wonosobo, 

Banjarnegara, Temanggung, Pekalongan, Batang, dan Kendal. Namun, dalam 

pengelolaan Kawasan Dataran Tinggi Dieng terutama dilakukan oleh 

Kabupaten Wonosobo dan Banjarnegara karena daya tarik wisatanya terpusat 
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di dua kabupaten tersebut. Meskipun administratifnya melibatkan dua daerah, 

sebagian besar wilayah Kawasan Dataran Tinggi Dieng terletak di Kabupaten 

Banjarnegara (338 Ha) dibandingkan dengan Kabupaten Wonosobo (282 Ha) 

(Nida & Sunarta, 2021) 

Berikut ditampilkan jumlah kunjungan wisatawan ke Banjarnegara. 

Gambar 1. 1 Data Pengunjung ke Obyek Wisata di Kabupaten 

Banjarnegara 2023 

 

Sumber : BPS Kabupaten Banjarnegara Dalam Angka 2023 

Banjarnegara merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang 

mendukung potensi pariwisata. Kawasan ini memiliki peluang besar untuk 

pengembangan, pengelolaan, dan pemasaran pariwisata, berkat keragaman 

sumber daya alam dan atraksi wisata yang ditawarkannya, termasuk wisata 

buatan, sejarah, religi, budaya, dan kuliner. Selain itu, Banjarnegara dikenal 

kaya akan sumber daya alam, menarik perhatian berbagai kalangan 

masyarakat. Menurut data dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Banjarnegara 

(2025), Pada tahun 2023 jumlah pengunjung domestik di tempat-tempat wisata 

sebanyak 2.133.707 pengunjung. Jumlah tersebut meningkat dibanding tahun 

sebelumnya yakni sebesar 1.913.197 di tahun 2022. Antara tahun 2021 hingga 

2043, jumlah pengunjung di Banjarnegara mengalami peningkatan signifikan 
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sebesar 83%, dari  1.165.324 pada tahun 2021 menjadi 2.134.281 pada tahun 

2023. Partisipasi masyarakat dan anggota Pokdarwis memiliki peran penting 

dalam industri pariwisata, sehingga penting untuk meningkatkan profil 

Banjarnegara sebagai destinasi yang menarik bagi wisatawan, dengan tujuan 

menarik jumlah kunjungan yang lebih besar setiap tahunnya dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitarnya. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Banjarnegara menunjukkan peningkatan kunjungan wisatawan ke daerah ini 

dari tahun 2021 hingga 2024, setelah mengalami penurunan pada tahun 2019-

2020, baik untuk wisatawan domestik maupun mancanegara  (BPS Kab. 

Banjarnegara, 2025) 

Banjarnegara merupakan kabupaten yang memiliki 20 kecamatan , salah 

satunya adalah kecamatan Batur, memiliki 7 desa,  masing-masing memiliki 

daya tarik pariwisata yang berbeda-beda. Desa Wisata Dieng Kulon adalah 

salah satu desa yang terletak di Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara dan 

berbatasan dengan Kabupaten Wonosobo . Keindahan alam dan keberagaman 

budaya menjadi hal yang menarik bagi banyak orang, hingga desa ini banyak 

diminati oleh wisatawan lokal maupun asing. Perkembangan Desa Dieng 

Kulon tidak semata-mata bergerak dengan sendirinya. Potensi alam dan 

keragaman budaya menjadi daya tarik tersendiri. Ada beberapa daya tarik 

dibidang wisata alam seperti telaga Bale kambang, kawah sikidang, bukit 

skuter, dan masih banyak lainnya. Adapun daya tarik dibidang keberagaman 

budaya yakni peninggalan sejarah seperti candi – candi yang tersebar di 

beberapa tempat. Living Culture masyarakat Dieng Kulon juga menjadi daya 

tarik tersendiri. Wisata ini berfokus pada budaya di mana aktivitas, kebiasaan, 

dan adat istiadat masyarakat Dieng menjadi daya tarik utama yang dapat 

dikembangkan. Hal ini menjadi fokus penting dalam pengembangan 

masyarakat Dieng agar menarik minat wisatawan untuk menghabiskan lebih 

banyak waktu di daerah wisata tersebut(Hermawan, 2023) 

Wilayah Dieng menurut Huda  (2021) Kawasan panas bumi Dieng 

merupakan salah lokasi geothermal di Indonesia. Selain dimanfaatkan untuk 
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energi terbarukan, Kawasan panas bumi Dieng menjadi tujuan wisata populer 

bagi wisatawan domestik maupun internasional. Salah satu objek wisata 

terkemuka di Dieng adalah Kawah Sikidang, yang menarik banyak 

pengunjung. Berdasarkan data dari UPT Kawasan Wisata Dataran Tinggi 

Dieng pada tahun 2019, Kawah Sikidang dikunjungi oleh 428.927 wisatawan 

domestik dan 1.300 wisatawan asing. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) pengunjung pada objek wisata 

Kawah Sikidang pada tahun 2020 menurun disebabkan adanya pandemi 

Covid19 ada larangan untuk bepergian ke luar daerah yang diatur dalam PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 pasal 2. Berikut jumlah pengunjung 

objek wisata Kawah Sikidang. 

Tabel 1. 1 Jumlah Pengunjung Pada Objek Wisata Kawah 

Tahun  Jumlah Pengunjung Pada Objek Wisata Kawah  

Sikidang  

   Domestik  Wisatawan Asing  Jumlah  

2019  417.714   -  417.714  

2020  218.934   -  218.934  

2021  481.948  287  482.245  

2022  619.596   -  619.596  

2023  644.231  263  644.494  

2024 663.404 1.978 665.382 

Sumber: BPS Banjarnegara Dalam Angka 2025 

Tabel 1.1 menunjukkan data jumlah pengunjung Objek Wisata Kawah 

Sikidang di Kabupaten Banjarnegara selama periode 2019 hingga 2024. Data 

tersebut terdiri atas wisatawan domestik dan wisatawan asing. Pada tahun 

2019, tercatat 417.714 kunjungan, seluruhnya berasal dari wisatawan 

domestik. Jumlah ini mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 218.934 

pengunjung. Penurunan ini kemungkinan berkaitan dengan pembatasan 

kegiatan pariwisata selama masa pandemi. Mulai tahun 2021 hingga 2024, 

jumlah kunjungan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2024, 

jumlah pengunjung tercatat sebanyak 665.382 orang, terdiri dari 663.404 

wisatawan domestik dan 1.978 wisatawan asing. Jika dibandingkan dengan 
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tahun 2019, terjadi pertambahan jumlah pengunjung sebesar 247.668 orang. 

Kenaikan jumlah pengunjung dalam kurun waktu tersebut bertepatan dengan 

upaya revitalisasi kawasan wisata Kawah Sikidang. 

Menurut berita Tribun Jateng pada per tanggal 16 Desember 2020 , 

pemerintah Kabupaten Banjarnegara melakukan revitalisasi Kawah Sikidang 

dengan tujuan menarik lebih banyak wisatawan. Salah satu langkah yang 

diambil adalah pembangunan jalan papan (boardwalk) di kompleks Kawah 

Sikidang Dieng. Agung Yusianto, Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Banjarnegara, menyatakan bahwa proyek boardwalk ini telah 

direncanakan sejak lama, namun baru terlaksana pada tahun tersebut. 

Harapannya, fasilitas baru ini akan menjadi daya tarik tambahan bagi 

pengunjung. Proyek pembangunan boardwalk didanai oleh anggaran APBD 

kabupaten sebesar Rp.1.198.677.000 dan dikerjakan oleh CV Abdi Bangun 

Sarana dalam waktu pelaksanaan 75 hari kalender. Diperkirakan pembangunan 

boardwalk akan selesai sebelum akhir tahun. 

Jumlah pengunjung obyek wisata kawasan Kawah Sikidang dari tahun 

2021 setiap tahunnya selalu meningkat dari tahun 2021-2024. Dengan 

meningkatnya jumlah pengunjung, pendapatan dari retribusi objek wisata pun 

akan meningkat, yang akan berkontribusi pada peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). 

Pendapatan daerah yang berasal dari retribusi, terutama yang terkait 

dengan sektor pariwisata, menjadi salah satu faktor utama dalam menghasilkan 

Pendapatan Asli Daerah yang signifikan. Terlebih lagi di Kabupaten 

Banjarnegara yang memiliki potensi pariwisata yang sangat baik, perlu adanya 

upaya yang lebih besar dalam mengelola potensi tersebut agar pendapatan 

daerah dapat mencapai tingkat maksimal. Berikut data pendapatan objek wisata 

di Kawasan Dataran Tinggi Dieng Kabupaten Banjarnegara berdasarkan BPS 

Kabupaten Banjarnegara Dalam Angka 2025.  
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Gambar 1. 2 Jumlah Pengunjung dan Pendapatan Obyek Wisata 2024 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Banjarnegara Dalam Angka 2025  

Gambar diatas menunjukkan perkembangan jumlah pengunjung dan 

pendapatan dari objek wisata di Kawasan Dataran Tinggi Dieng, khususnya 

Kawah Sikidang, pada tahun 2024. Berdasarkan data, jumlah pengunjung 

mencapai 665.382 orang, yang terdiri dari 663.404 wisatawan domestik dan 

1.978 wisatawan mancanegara. Seiring dengan meningkatnya kunjungan 

tersebut, pendapatan dari sektor retribusi wisata juga mengalami peningkatan 

menjadi Rp.20.001.020.000. 

Peningkatan jumlah pengunjung berdampak langsung pada peningkatan 

pendapatan. Ini menunjukkan bahwa Wisata Kawah Sikidang sedang 

mengalami pertumbuhan dengan meningkatnya jumlah wisatawan dan 

pendapatan retribusi yang diperoleh. Hal ini akan secara langsung atau tidak 

langsung meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar tempat wisata melalui 

aktivitas ekonomi seperti perdagangan barang atau jasa. Pengembangan 

pariwisata tentu  akan membawa dampak, baik positif maupun dampak negatif, 

terhadap lingkungan sekitarnya atau masyarakat lokal.  

Objek wisata Kawah Sikidang juga membuka peluang usaha bagi 

masyarakat lokal dengan menyediakan beragam kebutuhan bagi wisatawan 

seperti oleh-oleh  khas Dieng .  
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Tabel 1. 2 Jenis UMKM di wisata Kawah Sikidang 

Makanan  Kripik Kentang  

Minuman Purwaceng  

Carica  

Mie Ongklok  

Kacang Dieng  

Terong Belanda  

Kerajinan  Batik Kayu Dewa  

Miniature Candi   

Kerajinan Anyaman Bambu  

Fashion  Sablon Kaos  

Kupluk  

Hoodie  

Gelang  

Gantungan Kunci  

 

Banyaknya daya tarik dari Kawah Sikidang telah mendorong perubahan 

mata pencaharian masyarakat. Sebelumnya, mayoritas dari mereka bekerja 

sebagai petani, namun sekarang mereka mulai beralih ke industri-industri. 

Peningkatan jumlah wisatawan akan secara langsung maupun tidak langsung 

meningkatkan pendapatan bagi masyarakat di sekitar objek wisata. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Irhamna (2017), kehadiran wisata di Dieng, 

Kabupaten Wonosobo, berdampak positif dengan meningkatkan pendapatan 

dan menciptakan peluang kerja bagi masyarakat(Irhamna, 2018) 

Revitalisasi pariwisata merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

potensi ekonomi suatu daerah tersebut melalui pengembangan sektor 

pariwisata. Salah satu destinasi wisata yang sedang mengalami revitalisasi 

adalah kawah Sikidang di Desa Dieng Kulon, Kabupaten Banjarnegara. Kawah 

Sikidang adalah salah satu objek wisata alam yang memiliki daya tarik 

tersendiri bagi wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Dengan adanya 

revitalisasi pariwisata di Kawah Sikidang, diharapkan dapat memberikan 

dampak yang baik terhadap perekonomian pelaku usaha masyarakat wilayah 

tersebut.  
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Menurut Soekartawi (2018), revitalisasi pariwisata dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap perekonomian daerah melalui peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan, peningkatan pendapatan dari sektor pariwisata, serta 

peningkatan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Alfany, 2022) yang menunjukkan bahwa 

pengembangan pariwisata dapat meningkatkan pendapatan dan masyarakat 

lokal dan mengurangi jumlah tingkat pengangguran. Namun, tidak dapat 

dipungkiri   bahwa revitalisasi pariwisata juga dapat menimbulkan dampak 

negatif bagi pelaku usaha lokal, seperti peningkatan persaingan usaha, 

perubahan pola konsumsi masyarakat yang dilakukan oleh (Fauzi et al., 2023) 

yang menunjukkan bahwa revitalisasi pariwisata dapat menyebabkan 

perubahan sosial dan ekonomi bagi masyarakat lokal. 

 Dalam berita serayu new proses revitalisasi diperkirakan akan 

berlangsung selama sekitar 12 bulan. Proyek ini, yang didanai oleh APBN 

melalui Kementerian PUPR, bertujuan untuk memperbarui tampilan kawasan 

dataran tinggi Dieng dengan anggaran sekitar Rp 101 miliar. Harapannya, 

kawasan ini akan menjadi lebih menarik dan berkelanjutan bagi para 

wisatawan (www.serayu.com ) 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berfokus pada revitalisasi pariwisata  

Kawah Sikidang yang berjudul “Analisis Dampak Revitalisasi Pariwisata 

Terhadap Perekonomian Pelaku Usaha (Studi Kasus Pada Wisata Kawah 

Sikidang Desa Dieng Kulon Kabupaten Banjarnegara)” .   

    

B. Definisi Operasional 

1. Revitalisasi 

Revitalisasi Kawah Sikidang merujuk pada upaya untuk 

mengembalikan dan meningkatkan kondisi serta daya tarik kawasan 

tersebut. Ini melibatkan perbaikan infrastruktur, pengelolaan lingkungan, 

http://www.serayu.com/
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dan pengembangan fasilitas pendukung untuk menarik lebih banyak 

pengunjung, sambil tetap menjaga keasrian alamnya. 

Optimalisasi objek wisata sangat penting untuk memastikan 

keberlangsungan eksistensinya, yang meliputi upaya mencapai 

keseimbangan dalam kemajuan pariwisata, pengelolaan yang ramah 

lingkungan, serta manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal (Raharja, 2022)  

Berdasarkan berita dari Wurimas Banjarnegara bentuk revitalisasi pada 

objek wisata  Kawah Sikidang yaitu renovasi mencangkup bangunan utama 

kantor pengelola, mushola, gudang, dan ruang tiket/informasi untuk 

memudahkan pengunjung, penataan kios pedagang dan area parkir untuk 

meningkatkan kenyamanan pengunjung (www.serayu.com ) 

2. Pariwisata 

pariwisata menurut UU No. 10 Tahun 2009, yaitu berbagai macam 

kegiatan wisata yang didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 

daerah. Objek wisata, atau yang lebih umum disebut sebagai tourist 

attraction, merujuk pada segala hal yang menarik bagi orang untuk 

mengunjungi suatu daerah tertentu. Dalam konteks pariwisata, hal-hal yang 

menarik untuk dilihat dan bernilai untuk dikunjungi dinamakan atraksi atau 

objek wisata (Chahayu Astina, 2013) 

Kawah Sikidang adalah salah satu objek wisata di  Dataran Tinggi 

Dieng, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Kawah ini terkenal sebagai 

kawah aktif terbesar di daerah tersebut dan menjadi salah satu tujuan utama 

bagi wisatawan karena fenomena vulkaniknya yang unik. 

3. Peningkatan Perekonomian 

Ekonomi, berasal dari kata Yunani "Oikos" atau "Oiku" dan "Nomos", 

mengacu pada aturan rumah tangga. Secara luas, ekonomi mencakup segala 

hal yang terkait dengan kehidupan di rumah tangga, tidak hanya mengacu 

pada keluarga tradisional tetapi juga pada unit yang lebih besar seperti 

bangsa, negara, dan dunia (Maslow, 2010) 

http://www.serayu.com/
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Perekonomian, yang berakar pada kata dasar ekonomi, merujuk pada 

ilmu tentang produksi, distribusi, dan penggunaan barang dan kekayaan, 

serta aspek keuangan, industri, dan perdagangan. Secara umum, 

peningkatan perekonomian mengacu pada kemajuan dari kondisi ekonomi 

yang lemah menuju kondisi yang lebih baik. Dengan adanya revitalisasi di 

wisata Kawah Sikidang salah satunya penyediaan atau pembangunan kios 

pedagang untuk pelaku usaha lokal dapat menjadi langkah dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat lokal. 

4. Kawah Sikidang 

Kawasan wisata gunung api dan panas bumi memiliki potensi risiko 

yang dapat diatasi dengan memahami aktivitas gunung api dan hidrotermal. 

Risiko ini berkaitan dengan dinamika aktivitas vulkanik dan hidrotermal di 

kawasan tersebut. Kawah Sikidang telah mengalami peningkatan aktivitas 

beberapa kali, termasuk pada Desember 1883, tahun 1934, Juli 1981, serta 

erupsi pada Maret 1884 dan pertengahan Juni 2003. (Wiyuda et al., 2022)  

Kawah Sikidang yang terletak di Desa Dieng Kulon, Kecamatan Batur, 

Kabupaten Banjarnegara merupakan salah satu obyek wisata populer di 

Dieng karena lokasinya yang mudah diakses dan juga banyak dikunjungi 

oleh wisatawan ,kawah vulkanik ini memiliki lubang kepundan yang 

terlihat dari tepinya dengan uap air dan lava berwarna abu-abu yang selalu 

bergerak 12 dan melompat atau berpindah-pindah seperti seekor kijang 

(Bahasa Jawa = Kidang). Menuju ke kawah utama, pengunjung harus 

melintasi jembatan Kayangan yang terbuat dari kayu sepanjang 1.150 

meter.  

 Di Kawah Sikidang, pengunjung dapat memanfaatkan berbagai 

fasilitas, termasuk penyewaan sepeda, motocross, ATV, dan kuda. Mereka 

juga dapat berjalan di atas jembatan kayu sambil berfoto dengan latar 

Kawah Sikidang. Selain itu, tersedia layanan foto instan dan warung yang 

menawarkan makanan khas Dieng. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas , rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana kondisi  perekonomian para pelaku usaha lokal di Wisata 

Kawah Sikidang sebelum di revitalisasi? 

2. Bagaimana dampak revitalisasi Wisata Kawah Sikidang di Desa Dieng 

Kabupaten Banjarnegara terhadap perekonomian para pelaku usaha lokal?   

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan latar belakang, peneliti bertujuan untuk menganalisis 

dampak revitalisasi pariwisata terhadap perekonomian pelaku usaha di 

Wisata Kawah Sikidang Desa Dieng Kabupaten Banjarnegara.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan literatur ilmiah 

dan menyajikan informasi mengenai dampak revitalisasi pariwisata 

terhadap perekonomian para pelaku usaha di Wisata Kawah Sikidang, 

Desa Dieng, Kabupaten Banjarnegara. Selain itu, hasilnya diharapkan 

menjadi acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang 

yang sama.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti  

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengalaman dan 

wawasan peneliti terkait dengan dampak revitalisasi pariwisata 

terhadap perekonomian para pelaku usaha di Wisata Kawah 

Sikidang, Desa Dieng Kulon, Kabupaten Banjarnegara.Bagi Wisata 

Dieng Kab.Banjarnegara  
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Penelitian ini diharapkan bisa memberi informasi kepada 

pengelola Wisata Kawah Sikidang Desa Dieng Kulon Kabupaten 

Banjarnegara dengan adanya revitalisasi pariwisata yang berdampak 

terhadap perekonomian pelaku usaha.   

2) Bagi Masyarakat   

Penelitian ini juga diharapkan memberikan  wawasan dan 

informasi bagi masyarakat untuk mengetahui dampak yang terjadi 

bagi masyarakat dengan adanya revitalisasi Wisata Kawah Sikidang 

Desa Dieng Kulon Kabupaten Banjarnegara  

3) Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan digunakan oleh pemerintah untuk 

memutuskan kebijakan pariwisata yang lebih efektif yang dapat 

meningkatkan manfaat ekonomi pariwisata bagi masyarakat lokal di 

kawasan Dieng Banjarnegara. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

Penulis menyusun skripsi ini dalam 5 (lima) pokok pembahasan:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi pembahasan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah yang menjadi dasar penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Dalam bagian ini dijelaskan teori teori yang terkait dengan penelitian ini, 

seperti yang berkaitan dengan revitalisasi, pariwisata, dampak pariwisata 

terhadap perekonomian, dampak revitalisasi terhadap perekonomian, pelaku 

usaha, kajian pustaka dan  landasan teologis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Dalam bagian metode penelitian menjelaskan jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, subyek dan objek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data hingga uji keabsahan data.  



13 

 

 

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

Bab ini menyajikan gambaran umum lokasi penelitian dan temuan-temuan 

lapangan, serta analisis yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi mengenai dampak revitalisasi pariwisata terhadap perekonomian 

pelaku usaha di Kawah Sikidang Desa Dieng Kulon Kabupaten Banjarnegara. 

BAB V PENUTUP  

Bab terakhir ini memuat kesimpulan dan saran-saran, serta dilengkapi 

dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Revitalisasi 

1. Pengertian Revitalisasi 

Revitalisasi wisata adalah usaha untuk mengembangkan dan 

memperbaiki lokasi wisata yang sudah mengalami penurunan. Ini dilakukan 

dengan memperbaiki lingkungan fisik, meningkatkan pelayanan, dan 

memperbarui daya tarik agar bisa bersaing di pasar yang terus berkembang. 

Tujuan utama dari revitalisasi adalah agar destinasi wisata tetap 

berkelanjutan, meningkatkan pengelolaan, dan membuat tempat tersebut 

lebih menarik untuk mendatangkan wisatawan baru serta mempertahankan 

yang sudah ada. Dalam hal ini, revitalisasi sangat penting agar tempat wisata 

tetap relevan, menarik, dan mampu memberikan pengalaman yang 

memuaskan bagi pengunjung(Widyani, 2017) 

Menurut Undang-Undang  Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan mengatur tentang pengembangan pariwisata di Indonesia, 

termasuk upaya revitalisasi destinasi wisata yang sudah ada. Revitalisasi 

dalam konteks ini mencakup pengembangan infrastruktur, pelestarian 

budaya, dan peningkatan kualitas layanan pariwisata. 

Menurut (Yarangga et al., 2021) revitalisasi kawasan bertujuan untuk 

mengoptimalkan fungsi dan peran kawasan tersebut agar tetap dapat 

berkembang secara berkelanjutan. 

2. Tahapan Revitalisasi 

Menurut (Biringkanae & Tammu, 2022) revitalisasi mampu 

menciptakan pertumbuhan dan stabilitas ekonomi lokal, terintegrasi dengan 

sistem kota, layak huni, berkeadilan sosial, berwawasan budaya dan 

lingkungan. Tahapan revitalisasi meliputi  

a. Intervensi fisik,  

Intervensi fisik mengawali kegiatan fisik revitalisasi dan dilakukan 

secara bertahap, meliputi perbaikan dan peningkatan kualitas dan kondisi 
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fisik bangunan. Intervensi fisik mengawali kegiatan revitalisasi fisik dan 

dilakukan secara bertahap, antara lain perbaikan dan peningkatan kualitas 

dan kondisi fisik bangunan, green planning, sistem sambungan, 

sign/advertising system, dan kawasan ruang terbuka (urban realm). Isu 

lingkungan (environmental sustainability) juga penting, sehingga 

intervensi fisik juga harus memperhatikan konteks lingkungan. 

Perencanaan fisik” harus tetap didasarkan pada pemikiran jangka panjang. 

b. Rehabilitasi ekonomi,  

Perbaikan fisik kawasan dalam jangka pendek diharapkan mampu 

beradaptasi dengan “kegiatan ekonomi informal dan formal 

(pembangunan ekonomi lokal), sehingga memberikan nilai tambah bagi 

kawasan perkotaan. Revitalisasi yang dimulai dari proses revitalisasi cagar 

budaya perkotaan harus mendukung proses pemulihan aktivitas ekonomi. 

Dalam konteks revitalisasi perlu dikembangkan fungsi campuran yang 

bisa mendorong terjadinya aktivitas ekonomi dan sosial (vitalitas baru).  

c. Revitalisasi sosial  

Revitalisasi sebuah kawasan akan terukur bila mampu menciptakan 

lingkungan yang menarik. Sehingga lebih dari sekedar tempat yang indah. 

Kegiatan tersebut harus berdampak positif dan meningkatkan vitalitas dan 

kehidupan sosial masyarakat (public realms). Kegiatan perancangan dan 

pengembangan kota untuk menciptakan lingkungan sosial yang 

mengidentifikasikan dirinya (place making) juga memerlukan dukungan 

lebih lanjut dari pengembangan sistem yang baik.  

3. Tujuan dan Sasaran Revitalisasi  

Revitalisasi sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

No.18/PRT/M/2010 tentang Pedoman Revitalisasi Kawasan, adalah upaya 

untuk meningkatkan nilai suatu lahan atau kawasan melalui pembangunan 

kembali. Tujuan utama dari revitalisasi adalah untuk mengembalikan fungsi 

kawasan tersebut. Kegiatan revitalisasi mencakup pengembangan area yang 

memenuhi syarat untuk direvitalisasi dari segi struktur (bangunan dan 
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ruang), kualitas lingkungan, sarana, prasarana, utilitas, serta aspek sosial 

dan ekonomi.  

Fokus revitalisasi adalah pada peningkatan kualitas kawasan melalui 

perbaikan fisik dan penciptaan fungsi baru. Upaya pelestarian dalam 

revitalisasi memerlukan kerjasama antara semua pihak, termasuk 

pemerintah, swasta, dan masyarakat. Kawasan yang dimaksud adalah 

wilayah yang memiliki fungsi utama untuk perlindungan atau budi daya 

(Pasal 1 Ayat 4). 

Adapun sasaran revitalisasi kawasan ialah: 

a. Meningkatkan keseimbangan ekonomi daerah dengan intervensi yang 

bertujuan untuk: 

1) Menciptakan lapangan kerja, menambah jumlah usaha, serta 

meningkatkan produktivitas daerah 

2) Mengembangkan faktor-faktor yang dapat mendorong produktivitas 

3) Mengurangi aliran modal keluar dari daerah, dan meningkatkan 

investasi yang masuk. 

b. Meningkatkan nilai properti daerah dengan mengurangi hambatan 

eksternal yang mempengaruhi kawasan, sehingga nilai properti kawasan 

sesuai dengan nilai pasar dan dapat mendukung investasi jangka panjang. 

c. Integrasi kawasan kumuh yang terhambat oleh sistem kota dalam hal 

penataan ruang, infrastruktur, serta kegiatan ekonomi, sosial, dan 

budaya. 

d. Menciptakan iklim yang mendukung untuk memastikan kelangsungan 

dan kepastian usaha. 

e. Peningkatan prasarana lingkungan seperti jalan, jembatan, pasokan air 

bersih, pengelolaan sampah, serta fasilitas kawasan seperti pasar, ruang 

industri, ruang usaha formal dan informal, fasilitas sosial dan budaya, 

serta sarana transportasi. 

f. Pelestarian aset warisan budaya perkotaan dengan mencegah kerusakan 

yang disebabkan oleh kehancuran diri sendiri (self destruction) maupun 
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kehancuran kreatif (creative destruction), serta melestarikan jenis dan 

bentuk kawasan, serta mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan 

tradisi sosial budaya lokal. 

g. Meningkatkan kesadaran dan kompetensi pemerintah daerah agar tidak 

hanya fokus pada pembangunan kawasan baru. 

h. Peningkatan fasilitas kenyamanan kawasan untuk mencegah kerusakan 

ekologi lingkungan. 

i. Penguatan kelembagaan yang dapat mengelola, memelihara, dan merawat 

kawasan yang direvitalisasi. 

j. Penguatan kelembagaan yang meliputi pengembangan sumber daya 

manusia, perbaikan kelembagaan, serta pembaruan dan penegakan 

peraturan perundang-undangan. 

 

B. Pariwisata 

1. Pengertian Pariwisata 

Objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi kunjungan wisatawan 

yang memiliki sumber daya alam dan buatan yang menarik. Objek wisata 

adalah tempat yang dikunjungi dengan segala macam keindahannya, bisa 

menjadi tempat aktivitas pariwisata, tempat untuk bersenang-senang cukup 

lama untuk memperoleh kepuasan di tempat wisata, pelayanan berkualitas 

dan kenangan indah dalam perjalanan wisata (Pariyanti et al., 2020, bk. 12) 

Dalam pembangunan kepariwisataan suatu objek wisata sudah harus 

dapat dipastikan apakah objek wisata tersebut telah layak atau belum untuk 

dikembangkan. Pembangunan kepariwisataan akan ditingkatkan dengan 

tujuan mengembangkan dan mendayagunakan sumber dan potensi 

kepariwisataan agar menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan. 

Suatu objek wisata dikatakan layak dikembangkan apabila memiliki syarat-

syarat antara lain: (Sarbaitinil et al., 2020) 

a. Attraction, adalah segala sesuatu yang menjadi ciri khas dan menjadi daya 

tarik wisatawan agar mau datang berkunjung ketempat wisata tersebut. 

Atraksi wisata terdiri dari 2 yaitu:  
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1) Site Attraction, yaitu daya tarik yang dimiliki oleh objek wisata 

semenjak objek itu ada  

2) Event Attraction, yaitu daya tarik yang dimiliki oleh suatu objek wisata 

setelah dibuat manusia.  

b. Accessibility, yaitu kemudahan cara untuk mencapai tempat tersebut. Hal 

ini mencakup ketersediaan dan kualitas infrastruktur transportasi, seperti 

jalan raya, angkutan umum, rambu petunjuk, serta kemudahan informasi 

mengenai rute menuju lokasi. Tingkat aksesibilitas yang baik akan sangat 

menentukan kenyamanan, efisiensi waktu tempuh, serta intensitas 

kunjungan ke destinasi tersebut. 

c. Amenity, yaitu fasilitas yang tersedia di daerah objek wisata seperti 

akomodasi (seperti hotel dan homestay), tempat makan (restoran, kafe), 

fasilitas sanitasi, pusat oleh-oleh, serta sarana pendukung lainnya seperti 

tempat ibadah dan area parkir. Ketersediaan amenitas yang memadai 

merupakan indikator penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang 

menyenangkan. 

d. Intuition, yaitu lembaga atau organisasi yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan dan pengembangan objek wisata. Lembaga ini dapat berupa 

instansi pemerintah, badan usaha, maupun kelompok masyarakat yang 

secara formal maupun informal menjalankan fungsi perencanaan, 

koordinasi, pengawasan, dan promosi kegiatan wisata. Peran institusi 

sangat penting dalam menciptakan tata kelola pariwisata yang profesional, 

transparan, dan berkelanjutan, sehingga mampu mendukung peningkatan 

kualitas destinasi serta pemberdayaan masyarakat lokal. 

Melalui Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN, 1993), tujuan-tujuan 

dalam sektor pariwisata telah ditetapkan, antara lain:  

a. Mengangkat pariwisata sebagai sektor unggulan untuk mendorong 

kegiatan ekonomi.  

b. Meningkatkan penerimaan devisa negara.  

c. Memperluas dan meratakan kesempatan usaha serta menciptakan lapangan 

kerja, terutama bagi masyarakat setempat.  
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d. Mendukung pertumbuhan ekonomi di daerah. 

2. Jenis Pariwisata 

Setiap wisatawan memiliki alasan yang berbeda-beda dalam memilih 

tujuan wisata, terutama saat berkunjung ke luar daerah. Perbedaan motivasi 

ini dapat dilihat dari berbagai jenis pariwisata yang ada. Sebab, setiap 

wilayah atau negara umumnya menawarkan atraksi wisata yang bervariasi, 

yang pada gilirannya mempengaruhi pengunjung, fasilitas yang disediakan 

dalam pengembangannya, serta program promosi dan iklan yang dilakukan. 

Menurut  Bakkarudin (2019) segi sifatnya pariwisata dibagi beberapa 

bentuk yaitu(Suryani et al., 2021) : 

a. Wisata alam  

Wisata alam yaitu wisata yang benar-benar belum dibentuk oleh 

kreativitas tangan manusia misalnya seperti air terjun, sungai dan 

sebagainya. Objek wisata alam merupakan sumber daya alam yang 

berpotensi serta memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan 

alami maupun setelah ada usaha budi daya. Potensi objek wisata alam 

dapat dibagi menjadi empat kawasan, yaitu: 

1) Flora dan fauna 

2) Keunikan dan kekhasan ekosistem, misalnya ekosistem pantai dan 

ekosistem hutan bakau 

3) Gejala alam misalnya kawah, sumber air panas, air terjun dan danau 

4) Budidaya sumber daya alam, misalnya sawah, perkebunan, 

peternakan, usaha perikanan 

b. Wisata budaya,  

Wisata budaya adalah destinasi yang menonjolkan unsur-unsur 

budaya seperti peninggalan sejarah, tradisi, seni, dan kearifan lokal 

sebagai daya tarik utama. Wisata ini dapat dimanfaatkan dan 

dikembangkan melalui pelestarian situs bersejarah, penyelenggaraan acara 

budaya, serta kegiatan interaktif seperti pertunjukan seni dan pelatihan 

kerajinan. Pengelolaan yang baik dan berkelanjutan akan menjadikan 
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wisata budaya sebagai sarana edukasi, pelestarian identitas lokal, serta 

peningkatan ekonomi masyarakat. 

c. Wisata buatan manusia 

Bentuk wisata ini sangat dipengaruhi oleh aktivitas dan kreativitas 

yang bergantung pada manusia. Misalnya museum, tempat ibadah, 

kawasan wisata yang dibangun seperti wisata taman mini, taman wisata 

kota, dan sebagainya. 

3. Potensi Pengembangan Pariwisata 

Mariotti dalam Yoeti (1996) mengatakan : “Potensi pariwisata 

merupakan sesuatu yang dimiliki oleh suatu wisata yang menjadi daya tarik 

bagi para wisatawan dan dimiliki oleh setiap tempat wisata. Potensi wisata 

adalah segala sesuatu yang terdapat di daerah tujuan wisata dan merupakan 

daya tarik agar orang-orang mau berkunjung ke tempat tersebut.” Jadi yang 

dimaksud dengan potensi pariwisata adalah sesuatu yang dapat 

dikembangkan menjadi daya tarik sebuah obyek wisata (Hakim, 2024) 

Menurut Fandeli (1995:24) dalam kutipan (Heryati, 2019)  

mengemukakan bahwa pengembangan pariwisata pada dasarnya adalah 

pengembangan masyarakat dan wilayah yang didasarkan pada:  

a. Memajukan tingkat hidup masyarakat sekaligus melestarikan identitas 

dan tradisi lokal.  

b. Meningkatkan tingkat pendapatan secara ekonomis sekaligus 

mendistribusikan secara merata kepada penduduk lokal.  

c. Berorientasi kepada pengembangan wisata berskala kecil dan menengah 

dengan daya serap tenaga kerja besar dan berorientasi pada teknologi 

kooperatif.  

d. Memanfaatkan pariwisata seoptimal mungkin sebagai agen penyumbang 

tradisi budaya dengan dampak negatif yang seminimal mungkin.  

Dalam Undang-Undang R1 No 10 Tahun 2009 Pasal 6 dan 7, tentang 

pembangunan pariwisata disebutkan bahwa pembangunan pariwisata 

haruslah memperhatikan keanekaragaman, keunikan dan kekhasan budaya 

dan alam serta kebutuhan manusia untuk berwisata (Pasal 6) Pembangunan 
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pariwisata meliputi industri pariwisata, destinasi pariwisata, pemasaran dan 

kelembagaan pariwisata (Pasal 7). 

   

C. Dampak Pariwisata Terhadap Perekonomian 

Dari sudut ekonomi bahwa kegiatan pariwisata dapat memberikan 

sumbangan terhadap penerimaan daerah bersumber dari pajak, retribusi parkir 

dan karcis atau dapat mendatangkan devisa dari para wisatawan mancanegara 

yang berkunjung. Adanya pariwisata juga akan menumbuhkan usaha-usaha 

ekonomi yang saling merangkai dan menunjang kegiatannya sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat (Suarto, 2017) 

Pariwisata adalah salah satu industri yang mampu secara cepat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan peluang kerja, pendapatan, dan 

kualitas hidup, serta berkontribusi pada sektor produksi lainya di negara yang 

menerima wisatawan(Sochimin, 2019)  

Kegiatan pariwisata dapat menciptakan eksternalitas positif berupa 

terdorongnya kegiatan ekonomi masyarakat di sekitar wilayah objek wisata. 

Misalnya, tumbuhnya sektor industri kreatif dan terbukanya lapangan kerja baru. 

Dari sudut pandang perekonomian nasional, sektor pariwisata dipandang sebagai 

penyangga sektor nonmigas, dengan prioritas kegiatan yang diarahkan menjadi 

sektor andalan dalam penerimaan devisa, mendorong pembangunan dan 

pendapatan daerah. Selain sebagai sumber pendapatan devisa, pariwisata juga 

memberikan kontribusi untuk penciptaan lapangan kerja, kegiatan produksi dan 

pendapatan nasional (PDB), pertumbuhan sektor swasta dan pembangunan 

infrastruktur. Pariwisata juga berpotensi mendorong peningkatan penerimaan 

negara dari pajak, terutama pajak tidak langsung. Meskipun beragam kontribusi 

pariwisata terhadap perekonomian telah disadari sejak lama namun sejauh ini 

penelitian tentang pengaruh pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi belum 

mendapatkan porsi yang cukup besar di indonesia.(Husna, 2022)  

Industri pariwisata bersifat Multiplier Effect, yaitu memberikan dampak 

ekonomi yang berkelanjutan bagi industri lainnya seperti pasar, hotel, restoran, 

penggunaan rapat di hotel, penjualan souvenir, paket wisata dan lainnya. Oleh 



22 

 

 

karena itu pariwisata cenderung memiliki peranan yang sangat besar dalam 

kontribusi ekonomi kepada sektor usaha lainnya (Hermansyah & Waluya, 2012)  

Spillane 1989 menegaskan bahwa dampak yang ditimbulkan oleh 

perkembangan pariwisata adalah dampak positif dan dampak negatif yang 

dikutip dalam (Soewarni et al., 2019)  dampak positif dari ekonomi pariwisata, 

yaitu:  

1. Meningkatkan Pendapatan Bagi Masyarakat  

Setiap kegiatan pariwisata menghasilkan pendapatan, terutama bagi 

masyarakat setempat. Pendapatan yang dihasilkan dari transaksi antara 

wisatawan dan tuan rumah berupa pembelian yang dilakukan oleh 

wisatawan. Pengeluaran wisatawan didistribusikan tidak hanya kepada 

pihak-pihak yang terlibat langsung dalam industri pariwisata seperti hotel, 

restoran, biro perjalanan, dan pemandu wisata. Distribusi belanja wisatawan 

juga terserap ke sektor pertanian, sektor industri kerajinan, sektor 

transportasi, sektor komunikasi, dan sektor terkait lainnya.  

2. Menghasilkan Lapangan Pekerjaan  

Pariwisata adalah industri yang menawarkan berbagai jenis kerja kreatif 

sehingga dapat menampung jumlah pekerja yang cukup banyak. Misalnya, 

wisatawan yang bersantai di pantai dapat memberikan penghasilan bagi 

penjual makanan dan minuman, penyewa tikar, tukang pijat, dan pekerja 

lainnya.  

3. Pelestarian Budaya Lokal  

Upaya untuk mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai tradisional 

dengan mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis, serta 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang selalu berubah dan 

berkembang.  

4. Peningkatan Peluang Bisnis  

Kesempatan yang dapat dimanfaat seseorang untuk membangun bisnis dan 

mendapat keuntungan. Kesempatan berbisnis di daerah wisata dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. 
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Se$dangkan dampak ne$gatif dari e$konomi pariwisata adalah:  

1. Te$rjadinya te$kanan pe$nduduk tambahan akibat pe $ndatang baru dari luar 

dae$rah, 

2. Munculnya kome$rsialisasi, 

3. Pe$rke$mbangan gaya hidup konsumtif, 

4. Gangguan lingkungan, 

5. Lahan pe$rtanian yang se$makin te$rbatas, 

6. Pe$nce$maran budaya, dan 

7. Urge$nsi masyarakat se$te$mpat. 

 Pitana (2009) me $nge$mukakan bahwa dampak pariwisata te $rhadap kondisi 

e$konomi dikate$gorikan dalam tujuh kate $gori se$pe$rti be$rikut: (Surahman et al., 

2020) 

1. Dampak te$rhadap pe$ne$rimaan de$visa  

2. Dampak te$rhadap pe$ndapatan masyarakat  

3. Dampak te$rhadap ke$se$mpatan ke$rja  

4. Dampak te$rhadap distribusi manfaat atau ke$untungan  

5. Dampak te$rhadap ke$pe$milikan dan kontrol (e$konomi) masyarakat. 

6. Dampak te$rhadap pe$mbangunan pada umumnya.  

7. Dampak te$rhadap pe$ndapatan pe$me$rintah 

Dampak ne$gatif e$konomi pariwisata me$liputi te$kanan tambahan pe$nduduk, 

kome$rsialisasi, pola hidup konsumtif, ke $rusakan lingkungan, se $makin 

te$rbatasnya lahan pe$rtanian, pe$nce$maran budaya, dan pe $nindasan masyarakat 

se$te$mpat (Fikram & Irawan, 2024) 

D. Dampak Revitalisasi Terhadap Perekonomian 

Re$vitalisasi  kawasan  pariwisata  pada dasarnya  me $miliki  banyak  manfaat,  

bukan hanya  dari  sisi  e $konomi  kare$na  dapat me $nambah  Pe$ndapatan Asli  

Dae$rah  (PAD), me $mbuka  ke$se$mpatan  ke$rja,  me$ningkatkan pe$ndapatan 

ke$luarga/masyarakat dan me $macu pe$mbangunan dae$rah, dan juga me $nciptakan 

lingkungan yang baru, rapi dan nyaman untuk pe $ngunjung  (Widyani, 2017) 

Dampak re$vitalisasi te$rhadap pe$re$konomian yaitu:  
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1. Te$rciptanya lapangan pe$ke$rjaan bagi masyarakat se $kitar. De$ngan 

be$rke$mbangnya kawasan obje $k wisata dapat me$mbuka lapangan ke$rja bagi 

pe$nduduk se$te$mpat se$hingga dapat me$ngatasi masalah pe$ngangguran di 

kawasan se$kitar obje$k wisata dan me$ngge$rakkan pe$re$konomian masyarakat 

lokal.  

2. Pe$ningkatan pe$masukan pe$ndapatan dae$rah dan me$ningkatnya pe$re$konomian 

masyarakat lokal. Apabila PAD dapat dioptimalkan dan dike $lola se$cara 

profe$sional de$ngan me$ne$mukan ke$unggulan budaya dan pote $nsi lokal se$rta 

ke$mauan yang kuat dari se$luruh stake$holde$r, maka akan dapat me$numbuhkan 

daya saing dae$rah yang kompe $titif se$rta me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat me$lalui program yang pro rakyat.  

3. De$ngan adanya re$vitalisasi obje$k wisata me$nimbulkan ke$san rapi, be$rsih, dan 

nyaman bagi wisatawan yang be$rkunjung, te$rmasuk me$le$starikan lingkungan 

guna me$ningkatkan produktivitas pe$re$konomian masyarakat dan obje $k 

te$rse$but dapat me$njadi salah satu de$stinasi kota be$bas dari kawasan kumuh.  

Me$nurut Biddulph (2015) pe$rke$mbangan se$ktor pariwisata juga akan 

me$mbe$rikan dampak pe$rubahan te$rhadap suatu kawasan ataupun wilayah, 

antara lain pe$rubahan e$konomi masyarakat dan me $nambah mata pe$ncaharian 

bagi se$bagian pe$nduduk lokal (Soewarni et al., 2019) 

 

E. Pelaku Usaha 

Me$nurut pe$nge$rtian Pasal 1 angka 3 Undang-Undang No.8 Tahun 1999 

Pe$rlindungan Konsume$n, yaitu : ―Pe$laku usaha adalah se$tiap orang pe$rorangan 

atau badan usaha, baik yang be $rbe$ntuk badan hukum maupun bukan badan 

hukum yang didirikan dan be $rke$dudukan atau me $lakukan ke$giatan dalam 

wilayah hukum ne$gara Re$publik Indone$sia, baik se$ndiri maupun be$rsama-sama 

me$lalui pe$rjanjian me$nye$le$nggarakan ke$giatan usaha dalam be$rbagai bidang 

e$konomi 

Ke$wajiban pe$laku usaha yang te $rcantum dalam pasal 7 Undang-undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Te$ntang pe$rlindungan konsume$n, adalah:  

1. Be$ritikad baik dalam me$lakukan ke$giatan usahanya;  
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2. Me$mbe$rikan informasi yang be$nar, je$las, dan jujur me $nge$nai kondisi dan 

jaminan barang dan/atau pe $layanan se$rta me$mbe$rikan pe$nje$lasan pe$ngguna, 

pe$rbaikan dan pe$me$liharaan;  

3. Me$mpe$rlakukan atau me$layani konsume$n se$cara be$nar dan jujur se$rta tidak 

diskriminatif; 

4. Me$njamin mutu barang dan/ atau pe $layanan jasa yang diproduksi dan /atau 

dipe$rdagangkan ke$te$ntuan standar mutu barang dan/ atau pe $layanan jasa yang 

be$rlaku;  

5. Me$mbe$ri ke$se$mpatan ke$pada konsume$n untuk me$nguji, dan/atau me$ncoba 

barang/atau jasa te$rte$ntu se$rta me$mbe$ri jaminan dan/atau garansi atas barang 

yang dibuat dan/atau yang dipe $rdagangkan;  

6. Me$mbe$ri kompe$nsasi, ganti rugi, dan/atau pe $nggantian atas ke $rugian akibat 

pe$nggunaan, pe$makaian, dan pe$manfaatan barang dan/atau jasa yang 

dipe$rdagangkan;  

7. Me$mbe$ri kompe$nsasi, ganti rugi, dan/atau pe$nggantian apabila barang 

dan/atau jasa yang dite$rima atau dimanfaatkan tidak se $suai de$ngan pe$rjanjian. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah bagian krusial atau pe $nting dari se$tiap pe$ne$litian yang 

dilakukan. Juga dike$nal se$bagai kajian lite$ratur atau lite$rature$ re$vie$w 

me$rupakan tinjauan atau de $skripsi me$nge$nai lite$ratur yang re$le$van de$ngan 

topik te$rte$ntu, me$ncakup pe$nje$lasan te$ntang pe$ne$litian atau pe$nulis 

se$be$lumnya, te$ori atau hipote$sis yang me$ndukung, pe$rmasalahan yang 

diajukan, se$rta me$tode$ dan me$todologi yang digunakan(Wekke, 2019) 

Pe$ne$liti juga me$lakukan analisis te $rhadap pe$ne$litian-pe$ne$litian re$le$van 

se$be$lumnya, de$ngan me$mpe$rtimbangkan be$rbagai sudut pandang untuk 

me$ngkaji aspe$k-aspe$k yang be$rhubungan de$ngan re$vitalisasi. Be$rikut adalah 

be$be$rapa pe$ne$litian yang te$lah dilakukan ole$h pe$ne$liti se$be$lumnya: 

Pe$rtama, Harisun Makwa, Jurnal Humanitas: Katalisator Pe $rubahan dan 

Inovator Pe$ndidikan pada tahun 2019 de $ngan judul “Dampak Pe$nge$mbangan 

Pariwisata Te$rhadap Pe$re$konomian Masyarakat Lokal di De $sa Tanjung Luar 
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Lombok Timur”. Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian de$skriptif 

kualitatif. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pe$nge$mbang pantai Tanjung 

Luar be$rdampak ke$pada ke$hidupan masyarakat se $kitar. Banyaknya 

pe$ngunjung yang datang me$ngakibatkan pe$rputaran arus uang di de$sa Tanjung 

Luar, se$hingga pe$ndapatan masyarakat yang be $ke$rja di se$ktor pariwisata 

me$ningkat. Salah satu dampak dari pe $nge$mbangan pariwisata di De$sa Tanjung 

Luar ini adalah dilihat dari pe $ndapatan masyarakat yang se $be$lumnya te$rnyata 

se$makin banyak khususnya di se $kitaran se$ktor pariwisata 

Ke$dua, Muhamad Iqbal Alfani, Jurnal ilmu Kompute $r , E$konomi dan 

Manaje$me$n pada tahun 2022 de$ngan judul “ Pe$nge$mbangan Pariwisata Islami 

te$rhadap Pe$re$konomian Masyarakat Se$kitar Komple$ks Wisata Re$ligi Sunan 

Drajat Lamongan”. Pe$ne$litian ini me $nggunakan me$tode$ pe$ne$litian kualitatif 

de$skriptif dan te $knis pe$ngumpulan data me$nggunakan obse$rvasi  wawancara, 

dan dokume$ntasi. Hasilnya be$rdampak positif dan ne$gatif. Dampak positifnya 

ialah pe$ningkatan pe$ndapatan, be$rtambahnya pe$ngunjung, pe$luang lapangan 

pe$ke$rjaan bagi masyarakat se $kitar dan pe$me$nuhan ke$butuhan hidup bagi 

pe$laku usaha untuk me $ncukupi ke$butuhan hidupnya. Adapun dampak ne$gatif 

nya adalah masalah ke$be$rsihan di se$kitar komple$ks wisata dan ke$hadiran 

pe$nge$mis di se$kitar wisata yang me$ngganggu pe$ngunjung. 

Ke$tiga, Alya Zahratuddini  Zainuddin Zainuddin dan Putra Rizkiya Jurnal 

Pe$nge$mbangan Kota pada tahun 2022 de $ngan judul “ Pe $ngaruh Re$vitalisasi 

Kawasan Krue$ng Daroy Te$rhadap Sosial E$konomi Masyarakat”. Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif, yaitu me $nggunakan te$knik 

analisis re$gre$si se$de$rhana. Pe$ngumpulan data yang digunakan ole $h pe$ne$liti 

adalah kue$sione$r. Hasil dari pe$ne$litian ini re$vitalisasi yang dilakukan pada 

lokasi pe$ne$litian mampu me$ncapai be$rbagai tujuan se$pe$rti pe$ningkatan nilai 

lahan kawasan, inte$gras kawasan kumuh, pe $ningkatan aktivitas yang 

be$rpote$nsi me$nciptakan lapangan pe$ke$rjaan, se$rta pe$ningkatan kualitas dan 

kuantitas infrastruktur, te$rmasuk fasilitas umum ,jalan je $mbatan, sanitasi, 

drainase$ dan pe$nge$lolaan sampah. Se$lain itu re$vitalisasi juga be$rhasil 

me$ndukung pe$le$starian warisan budaya pe $rkotaan. Namun, be$rdasarkan 
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analisis re$gre$si line$ar se$de$rhana, kondisi sosial dan e $konomi masyarakat 

se$te$lah re$vitalisasi tidak me$nunjukan pe$ningkatan yang signifikan. 

Ke$e$mpat, Rizal Dwi Fe$brian dan Djoko Indrosaptono Jurnal kajian ruang 

pada tahun 2023 de$ngan judul “Ide$ntifikasi Dampak Re $vitalisasi Alun-Alun 

Kota Mojoke$rto”. Pe$ne$litian ini me $nggunakan me$tode$ pe$ne$litian de$skripsi 

kualitatif . Hasil pada pe $ne$litian ini be$rdampak positif dan ne $gatif  dampak 

positif de$ngan adanya re$vitalisasi di alun-alun Kota Mojoke$rto adalah 

pe$nataan yang le $bih rapi, pe$ngurangan sampah di kawasan alun-alun 

dibandingkan se$be$lum re$vitalisasi pe$ningkatan e$ste$tika kota yang le$bih 

me$narik se$cara visual untuk Kota Mojoke $rto dan pe$ningkatan pe$re$konomian 

masyarakat se$kitar. Te$tapi de$ngan dilakukan re$vitalisasi juga be$rdampak 

ne$gatif yaitu hilangnya be $be$rapa monume$n be$rse$jarah dan ke$mace$tan kare$na 

re$lokasi pe$dagang ke$ pinggir jalan. 

Ke$lima, Hasan Muchtar Fauzi,  Nina Saidah Fitriyah, Saniyatul Farihah 

jurnal ilmiah pada tahun 2023 de $ngan judul “Dampak Ke$bijakan Re$vitalisasi 

Pasar Tradisional Te$rhadap Pe$dagang (Studi De$skriptif Pada Pasar Kapongan 

Kabupate$n Situbondo)”. Pada pe $ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian 

kualitatif de$skriptif yang be$rtujuan untuk me$mahami fe$nome$na se$cara 

me$ndalam me$lalui pe$ngumpulan data de$ngan obse$rvasi, wawancara dan 

dokume$ntasi. Hasil dari pe$ne$litian ini be$rdampak positif dan ne$gatif . Dampak 

positif nya adalah pe $rbaikan infrastruktur yang me $njadikan le$bih be$rsih, 

te$ratur dan nyaman, pe $nataan pe$dagang se$suai je$nis dagangan untuk 

me$mpe$rmudah konsume$n dalam be$rbe$lanja dan mode$rnisasi pasar tradisional 

yang dulunya kumuh se$karang dapat be$rsaing de$ngan toko mode $rn dari se$gi 

fasilitas. Dampak ne$gatif nya adalah biaya re$tribusi me$ningkat se$hingga 

banyak ke$luhan dari pe$dagang yang me$rasa ke$be$ratan me$mbayarnya kare$na 

se$pinya yang be$rbe$lanja, pe$nurunan jumlah pe$dagang de$ngan dilakukannya 

re$vitalisasi yang dulunya 2017 be $rjumlah 71 pe$dagang me $njadi 40 pe$dagang 

pada tahun 2022 akibat re$ndahnya kunjungan pe$mbe$li dan pe$rsaingan de$ngan 

toko mode$rn yang lokasinya itu be$rde$katan de$ngan swalayan.  
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Ke$e$nam , Yusri Ambabunga, Frans Robe $rt Be$thony dan Noe$l Sangbua 

jurnal ilmiah pada tahun 2024 de$ngan judul “ Re$vitalisasi Obje$k Wisata Pana’ 

Toraja Utara”. )”. Pada pe$ne$litian ini me $nggunakan me$tode$ pe$ne$litian 

kualitatif de$skriptif de$ngan studi kasus. . Data dikumpulkan me$lalui obse$rvasi, 

wawancara me $ndalam de$ngan masyarakat dan pe $me$rintah se$te$mpat, se$rta 

analisis dokume$ntasi. Analisis te$matik dite$rapkan untuk me$nge$valuasi te$muan 

pe$ne$litian se$cara me$ndalam. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa re$vitalisasi 

kawasan wisata Pana’ be $rhasil me$ningkatkan daya tarik kawasan me $lalui 

pe$rbaikan infrastruktur, pe$nge$mbangan atraksi wisata baru, dan pe $ne$rapan 

strate$gi pe$masaran be$rbasis digital. Program ini juga me$ningkatkan 

ke$te$rlibatan masyarakat lokal dalam pe $nge$lolaan kawasan, me $nciptakan 

dampak e$konomi positif, dan me $le$starikan budaya unik Toraja se $pe$rti tradisi 

“Baby Grave$”. 

Tabel 2.  1 Penelitian Terdahulu 

No  

 

 

Nama Peneliti 

Tahun Peneliti dan 

Judul Peneliti 

  

 Persamaan  

  

Perbedaan  

1. Harisun Makwa 

(2019) Dampak 

Pe$nge$mbangan  

Pariwisata Te$rhadap 

Pe$re$konomian  

Masyarakat Lokal di 

De$sa Tanjung Luar  

Lombok Timur  

Obje$k dalam pe$ne$litian 

sama-sama me$mbahas 

pariwisata.  

Pada pe$ne$litian 

se$be$lumnya me$ne$liti 

te$ntang dampak 

pe$nge$mbangan 

pariwisata yang 

be$rdampak pada 

pe$luang pe$ke$rjaan 

bagi masyarakat 

lokal.   

Dalam pe$ne$litin ini , 

pe$ne$liti  akan 

me$mbahas 

bagaimana dampak 

re$vitalisasi te$rhadap 

pe$re$konomian 

pe$laku usaha yang 

wisata Kawah 

Sikidang  

De$sa  Die$ng 

 Kulon  
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Kabupate$n 

Banjarne$gara 

2. Alya Zahratuddini, 

Zainudin Zainudin dan 

Putra Rizkiya (2022) 

Pe$ngaruh Re$vitalisasi 

Kawasan Krue$ng 

Daroy Te$rhadap Sosial 

E$konomi Masyarakat 

Obje$k pada pe$ne$litian ini 

sama-sama me$mbahas 

re$vitalisasi 

Pada pe$ne$litian 

se$be$lumnya me$ne$liti 

te$ntang dampak 

program re$vitalisasi 

te$rhadap kondisi 

sosial e$konomi bagi 

masyarakat lokal.  

Dalam pe$ne$litin ini , 

pe$ne$liti  akan 

me$mbahas 

bagaimana dampak 

re$vitalisasi te$rhadap 

pe$re$konomian 

pe$laku usaha yang 

wisata Kawah 

Sikidang  

De$sa  Die$ng 

 Kulon  

Kabupate$n 

Banjarne$gara 

3, Muhammad  Iqbal  

Alfany (2022), 

Analisis Dampak 

Pe$nge$mbangan 

Pariwisata Islami 

te$rhadap 

Pe$re$konomian 

Masyarakat Se$kitar 

Komple$ks Wisata 

Re$ligi Sunan Drajat 

Lamongan  

Obje$k dalam pe$ne$litian 

sama-sama me$mbahas 

pariwisata..  

Pada pe$ne$litian 

se$be$lumnya ini 

be$rfokus pada 

analisis dampak 

pe$nge$mbangan 

pariwisata Islam 

te$rhadap 

pe$re$konomian 

masyarakat se$kitar, 

khususnya di dae$rah 

Sunan Drajat 

Lamongan.  

Dalam pe$ne$litin ini , 

pe$ne$liti  akan 

me$mbahas 

bagaimana dampak 

re$vitalisasi te$rhadap 

pe$re$konomian 

pe$laku usaha yang 

wisata Kawah 

Sikidang  
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De$sa  Die$ng Kulon  

Kabupate$n 

Banjarne$gara 

4. Rizal  Dwi  Fe$brian,  

Djoko Indrosaptono  

(2023)   

 Ide$ntifikasi  Dampak  

Re$vitalisasi  Alun-alun  

Kota Mojoke$rto  

Obje$k dalam pe$ne$litian 

sama-sama me$mbahas 

re$vitalisasi.  

Pada pe$ne$litian 

se$be$lumnya  pe$ne$liti 

me$mahami dampak, 

baik ne$gatif maupun 

positif,  

yang  te$rjadi 

pasca- 

re$vitalisasi Alun-

alun Kota Mojoke$rto 

dari tahun 2005 

hingga se$karang  

Dalam pe$ne$litin ini , 

pe$ne$liti  akan 

me$mbahas 

bagaimana dampak 

re$vitalisasi te$rhadap 

pe$re$konomian 

pe$laku usaha yang 

wisata Kawah 

Sikidang  

De$sa  Die$ng 

 Kulon  

Kabupate$n 

Banjarne$gara 

5. Hasan  Muchtar  

Fauzi1,Nina Saidah 

Fitriyah, Saniyatul 

Farihah (2023), 

Dampak Ke$bijakan 

Re$vitalisasi Pasar 

Tradisional Te$rhadap 

Pe$dagang  

(Studi De$skriptif Pada  

Pasar  Kapongan  

Kabupate$n Situbondo) 

Obje$k dalam pe$ne$litian 

sama-sama me$mbahas 

re$vitalisasi. 

Pada pe$ne$litian 

se$be$lumnya pe$ne$liti 

be$rfokus pada 

dampak ke$bijakan 

re$vitalisasi te$rhadap 

pasar tradisional, 

khususnya 

me$nganalisis 

re$vitalisasi pasar 

publik Kapongan di 

Kabupate$n 

Situbondo  

Dalam pe$ne$litin ini , 

pe$ne$liti  akan 

me$mbahas 

bagaimana dampak 

re$vitalisasi te$rhadap 

pe$re$konomian 

pe$laku usaha yang 
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wisata Kawah 

Sikidang  

De$sa  Die$ng 

 Kulon  

Kabupate$n 

Banjarne$gara  

 6.  Yusri Ambabunga , 

Frans Robe$rt Be$thony 

, Noe$l 

Sangbua(2024),Re$vita

lisasi Objrk Wisata 

Pana’ Toraja Utara  

Obje$k dalam pe$ne$litian 

sama-sama me$mbahas 

re$vitalisasi. 

Pada pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk 

me$nganalisis prose$s 

re$vitalisasi kawasan 

wisata Pana’, 

me$nge$valuasi 

dampaknya te$rhadap 

daya tarik kawasan, 

pe$mbe$rdayaan 

masyarakat lokal, 

dan pe$le$starian 

budaya. 

Dalam pe$ne$litin ini , 

pe$ne$liti  akan 

me$mbahas 

bagaimana dampak 

re$vitalisasi te$rhadap 

pe$re$konomian 

pe$laku usaha yang 

wisata Kawah 

Sikidang  

De$sa  Die$ng 

 Kulon  

Kabupate$n 

Banjarne$gara 
 

Sumbe$r: Data Se$kunde$r 

G. Landasan Teologis 

1. Revitalisasi 

Landasan te$ologis adalah prinsip-prinsip yang be$rasal dari ajaran 

agama. Prinsip-prinsip ini digunakan untuk me$ndukung cara be$rpikir, 

tindakan, atau ke$bijakan dalam konte$ks agama. Adapun landasan te $ologis 

yang te$rdapat di Q.S Al-Hud Ayat 61 te$ntang re$vitalisasi adalah:  
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هَا فاَسْتَ غْفِّرُوْهُ ثَُُّ تُ وْبُ وْْٓا اِّليَْهِّ    هُوَ انَْشَاكَُمْ م ِّنَ الَْْرْضِّ وَاسْتَ عْمَركَُمْ فِّي ْ

Artinya:” Dia te$lah me$nciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 

me$njadikan kamu pe$makmurnya”  
Ayat ini me$ne$gaskan bahwa manusia dibe $rikan amanah ole$h Allah 

untuk me$makmurkan bumi de$ngan cara yang baik dan be $rtanggung jawab. 

Dalam konte$ks re$vitalisasi obje$k wisata, ayat ini me $njadi dasar bahwa 

upaya pe$rbaikan dan pe$nge$lolaan te$mpat wisata harus dilakukan se$cara 

bijak agar me $mbe$rikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan se $kitar. 

Re$vitalisasi bukan hanya se $batas pe$ningkatan infrastruktur atau pe$rbaikan 

fasilitas fisik, te $tapi juga me$ncakup pe$mbe$rdayaan e$konomi masyarakat 

se$te$mpat dan pe$le$starian budaya lokal. manusia me $miliki tanggung jawab 

untuk me$nge$lola dan me $nge$mbangkan bumi agar dapat me $mbe$rikan 

manfaat bagi ke$hidupan. Dalam konte$ks re$vitalisasi wisata, hal ini be $rarti 

bahwa pe$rbaikan fasilitas, pe $nge$lolaan de$stinasi, dan pe$ningkatan daya 

tarik wisata me$rupakan bagian dari upaya me $manfaatkan bumi se$cara 

produktif. De$ngan adanya re$vitalisasi, muncul pe$luang usaha baru yang 

me$ndukung pe$re$konomian masyarakat, se$pe$rti usaha kuline$r, transportasi, 

pe$nginapan, dan industri kre$atif be$rbasis budaya lokal. 

Se$lain itu, re$vitalisasi juga harus dilakukan de $ngan prinsip 

ke$be$rlanjutan, se$bagaimana yang dipe $rintahkan dalam  Q.S Al-A'raf ayat 

56 yaitu:  

 

دُوْا فِِّ الَْْرْضِّ بَ عْدَ  نِّيَْ وَلَْ تُ فْسِّ  اِّنَّ رَحَْْتَ اللّ هِّ قَرِّيْبٌ م ِّنَ الْمُحْسِّ
هَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّطَمَعًا  اِّصْلََحِّ    

 Artinya: “Janganlah kamu be $rbuat ke$rusakan di bumi se $te$lah diatur 

de$ngan baik. Be$rdoalah ke$pada-Nya de$ngan rasa takut dan pe $nuh harap. 

Se$sungguhnya rahmat Allah sangat de $kat de$ngan orang-orang yang 

be$rbuat baik.” 

Ayat ini me$ne$gaskan bahwa re$vitalisasi tidak bole $h dilakukan de$ngan 

cara yang me $rusak alam atau me $nge$ksploitasi sumbe $r daya se$cara 

be$rle$bihan. Ole$h kare$na itu, dalam prose$s re$vitalisasi wisata, pe $nting untuk 

me$njaga ke$se$imbangan antara pe$mbangunan e$konomi dan ke$le$starian 

lingkungan, se$pe$rti pe$nge$lolaan sampah, konse$rvasi sumbe$r daya alam, 
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se$rta pe$le$starian budaya lokal. De$ngan de$mikian, re$vitalisasi yang 

dilakukan se$suai de$ngan prinsip Islam tidak hanya me $mbawa manfaat 

e$konomi bagi masyarakat, te $tapi juga me$njaga ke$le$starian alam dan 

me$ndapat be$rkah dari Allah. 
2. Pariwista 

Adapun landasan te$ologis yang te$rdapat di Al-Qur’an te$ntang 

pariwisata adalah:  

 

 اِّنَّ اللّ هَ 
رَةَ  ئُ النَّشْاةََ الْْهخِّ ُ ي نُْشِّ يْْوُْا فِِّ الَْْرْضِّ فاَنْظرُُوْا كَيْفَ بدََاَ الْْلَْقَ ثَُُّ اللّ ه  عَلهى كُل ِّ شَيْءٍ  قُلْ سِّ

 قَدِّيْ رٌ  

Artinya: Katakanlah, “Be$rjalanlah di (muka) bumi, lalu pe$rhatikanlah 

bagaimana Allah me$mulai pe$nciptaan (se$mua makhluk). Ke$mudian, Allah 

me$mbuat ke$jadian yang akhir (se$te$lah mati di akhirat ke$lak). Se$sungguhnya 

Allah Maha kuasa atas se $gala se$suatu. 

 

Pada ayat te$rse$but me$nganjurkan supaya me $mpe$rhatikan ke$indahan 

alam se$me$sta yang diciptakan ole $h Allah, dan hal ini sangat re $le$van ke$tika 

me$mbicara me$nge$nai obje$k wisata alam se$pe$rti Kawah Sikidang. 

Se$bagaimana dise $butkan, Allah me$me$rintahkan umat-Nya untuk be$rjalan 

me$ngunjungi te$mpat-te$mpat lain dan me $re$nungkan ciptaan-Nya, te$rmasuk 

langit, bumi, gunung, sungai, dan lautan. Se$mua itu adalah manife$stasi dari 

ke$be$saran dan ke$kuasaan Allah. 

Kawah Sikidang, yang te $rle$tak di Die$ng, Jawa Te$ngah, adalah salah 

satu contoh nyata dari ke $indahan alam yang me $nce$rminkan ke$be$saran 

Allah. Kawah ini me $rupakan hasil dari aktivitas vulkanik yang 

me$nunjukkan ke$kuatan Allah dalam me$nciptakan dan me $ngatur alam 

se$me$sta. Di sini, kita bisa me$lihat asap putih yang ke$luar dari dalam kawah, 

se$akan me$ngingatkan kita akan ke $agungan Allah yang me $nciptakan 

be$rbagai macam fe$nome$na alam, baik yang tampak me $ne$nangkan maupun 

yang pe$nuh miste$ri. 

Kawah Sikidang juga me $miliki pe$mandangan yang me $nakjubkan, 

de$ngan tanah yang be $rwarna ke$e$masan dan bukit-bukit yang 
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me$nge$lilinginya. Le$tusan gas vulkanik yang ke$luar dari kawah me $nambah 

ke$unikan dan ke$kuatan alam ini. Pe $ngunjung bisa me$nikmati ke$indahan 

alam yang be$gitu me$nakjubkan, sambil me$re$nung te$ntang be$tapa Allah 

Maha Kuasa dalam me $nciptakan se$gala se$suatu yang ada di dunia ini, baik 

itu yang be$sar se$pe$rti gunung dan lautan, maupun yang ke$cil namun sangat 

be$rpe$ran dalam me$njaga ke$se$imbangan alam. 

De$ngan be$rkunjung ke$ te$mpat se$pe$rti Kawah Sikidang, diingatkan 

untuk te$rus me$mpe$rhatikan dan me$mikirkan be$tapa be$sar kuasa Allah, se$rta 

untuk be$rsyukur atas se$gala ciptaan-Nya yang indah dan me $nakjubkan. 

Se$bagaimana gunung-gunung, lautan, dan bintang yang te $tap be$rada pada 

posisi dan fungsinya, alam se $me$sta ini be$rfungsi de$ngan be$gitu se$mpurna, 

dan kita se$bagai manusia dibe $rikan ke$se$mpatan untuk me $nikmati dan 

be$lajar dari ciptaan-Nya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif dan analisis, deskriptif berarti menggambarkan 

peristiwa, fenomena, dan situasi sosial yang diteliti,. Sementara itu, analisis 

berarti melakukan interpretasi dan pemaknaan data serta perbandingan informasi 

yang diperoleh(Waruwu, 2023) 

Pendekatan ini fokus pada fenomena alami dan biasanya dilakukan di 

lapangan, bukan di laboratorium. Pendekatan ini bersifat mendasar, naturalistis, 

atau alamiah, dan umumnya dilakukan di lapangan daripada di laboratorium. 

Oleh karena itu, penelitian kualitatif sering kali disebut sebagai naturalistic 

inquiry atau studi lapangan. Tujuan penelitian kualitatif adalah mendeskripsikan 

makna dari data atau fenomena yang diamati, berdasarkan bukti konkret. 

Pemaknaan ini sangat tergantung pada kemampuan analisis peneliti (Zuchri, 

2021)  

Penelitian deskripsi kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi 

atau gambaran yang lengkap tentang analisis dampak revitalisasi pariwisata 

terhadap perekonomian pelaku usaha di Wisata Kawah Sikidang. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Wisata Kawah  Sikidang, Jalan Kawah 

Sikidang, Dieng Kulon Kecamatan Batur kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah, 

yang mana penelitian ini akan dilakukan pada bulan Agustus 2024 sampai 

dengan bulan Februari 2025.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber yang memberikan keterangan penelitian 

atau data. Penentuan subjek penelitian tersebut didasarkan pada kesesuaian 
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dengan tema penelitian, yaitu Analisis Dampak Revitalisasi Objek Wisata 

Terhadap Pelaku Usaha di Wisata   Kawah Sikidang Desa Dieng Kulon 

Kabupaten Banjarnegara. Penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, di mana Informan dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu.  

Informan dalam penelitian ini mencakup tokoh-tokoh di Desa Dieng Kulon 

serta pelaku usaha di kawasan objek wisata. 

Berikut yang menjadi informan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Perangkat Desa Dieng Kulon, Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara.  

2. Pengelola Wisata Kawah Sikidang  

3. Pelaku usaha yang di Wisata Kawah Sikidang 

4. Pengunjung Wisata kawah Sikidang 

Menurut Loncoln dan Guba  (1985), dalam penelitian naturalistic, spesifikasi 

sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya. Ciri-ciri khusus sample purposive, 

yaitu 1) Emergen Sampling Design/ sementara 2) Serial selection of sample 

units/ menggelinding seperti bola salju 3) Continuous adjustment or focusing of 

the sample / disesuaikan oleh kebutuhan 4) Selection to the point of redundancy/ 

dipilih sampai jenuh (Sugiyono, 2020) 

Dalam penelitian ini, terdapat 12 informan yang menjadi subjek penelitian. 

Mereka terdiri dari 7 informan masyarakat lokal yang aktif sebagai pelaku usaha 

dan merupakan sumber informasi mengenai dampak revitalisasi pariwisata di 

Kawah Sikidang, Desa Dieng Kulon, Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali persepsi mereka mengenai kondisi sebelum dan 

sesudah dilakukannya revitalisasi pariwisata. Selain itu, informan juga meliputi 

pengelola wisata Kawah Sikidang dan aparatur desa, yang dianggap memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang kondisi di kawasan objek wisata tersebut, 

serta 3 pengunjung wisata Kawah Sikidang. 3 pengunjung sebagai informan juga 

penting untuk menambah perspektif dari sisi wisatawan sebagai pihak yang 
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langsung merasakan dampak perubahan kawasan wisata setelah revitalisasi. 

Informasi dari pengunjung dapat memperkaya data tentang bagaimana 

revitalisasi memengaruhi kenyamanan, kepuasan, dan daya tarik wisata Kawah 

Sikidang di mata wisatawan, sehingga hasil penelitian menjadi lebih menyeluruh 

dan objektif. 

Dalam penelitian ini, pemilihan informan dilakukan dengan Teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Jumlah informan yang sudah 

di tetapkan 7 pelaku usaha di kawasan Wisata Kawah Sikidang. Proses 

pemilihan informan dilakukan secara bertahap secara selection of the point of 

redundancy/ dipilih sampai jenuh dan jika ditambah informan lagi tidak 

memberikan informasi baru. Dengan demikian, jumlah 12 informan dianggap 

telah mencukupi untuk menjawab permasalahan penelitian secara mendalam.  

 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian merujuk pada subjek atau objek dari mana data dapat 

diperoleh. Penelitian ini menggunakan wawancara untuk mengumpulkan data, 

maka sumber data tersebut adalah responden, yaitu individu yang memberikan 

tanggapan atau jawaban atas pertanyaan peneliti, baik secara lisan maupun 

tertulis. Jenis data dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari 

sumber pertama atau tempat di mana penelitian dilakukan. Menurut 

Sugiyono (2016:308), data primer merupakan data yang dikumpulkan 

secara langsung dari objek penelitian. 

Segala informasi atau data yang diperoleh dari sumber penelitian 

tersebut selanjutnya akan diakses dan dijadikan data dalam analisis 

penelitian. Penelitian ini menerapkan teknik survei dan wawancara untuk 

mengumpulkan data, maka sumber data dapat merujuk pada informan, yaitu 

individu yang memberikan tangapan dan jawaban atas pertanyaan peneliti. 
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Baik dalam bentuk tulisan maupun lisan (Nashrullah et al., 2023). Adapun 

yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

wawancara dengan pelaku usaha pengelola Wisata kawah Sikidang dan 

perangkat Dieng Kulon. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

pada tanggal 19 Juni 2024 yaitu mengamati secara langsung di lapangan.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang tidak memberikan data secara 

langsung kepada peneliti, tetapi diperoleh melalui orang lain atau dokumen 

tertulis. Sugiyono (2016:225) menjelaskan bahwa data sekunder dapat 

berupa buku, skripsi, jurnal, atau dokumen lain yang relevan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan Teknik sebagai berikut:  

1.  Observasi 

Menurut Marshall (1995), observasi memungkinkan pemahaman 

terhadap perilaku individu dalam situasi sosial tertentu. Observasi adalah 

proses pengamatan dan pencatatan fenomena atau gejala yang sedang diteliti 

(Handayani, 2020)  

Observasi lapangan menurut Ahmad dan Lahan merupakan studi luar 

ruangan bertujuan memperoleh data secara langsung. Proses ini dilakukan 

untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat (Nikmah, 2023)  

Teknik observasi dapat untuk mengumpulkan data melalui pengamatan 

langsung, yang dapat dilakukan sekali atau diulang. Berdasarkan observasi 

yang sudah dilakukan oleh penulis pada tanggal 19 Juni 2024. Peneliti datang 

langsung untuk mengamati secara langsung bagaimana bentuk dari 

revitalisasi pariwisata di Kawah Sikidang serta dampaknya terhadap pelaku 

usaha di kawasan wisata. Dari hasil observasi di Kawah Sikidang, setelah 

mewawancarai kepada salah satu petugas, diketahui bahwa jumlah pedagang 

sebelum revitalisasi adalah sekitar 50 pedagang, sedangkan setelah 
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revitalisasi meningkat menjadi 277 pedagang. Peningkatan ini menunjukan 

adanya perubahan signifikan dalam jumlah pedagang yang beroperasi 

setelah di revitalisasi. Bentuk revitalisasi mencangkup perbaikan fasilitas 

serta pengelolaan tata ruang yang lebih baik telah menciptakan lingkungan 

yang lebih nyaman bagi pedagang maupun wisatawan. 

2. Wawancara 

Wawancara  merupakan  salah  satu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian, terutama penelitian kualitatif(Nashrullah et al., 2023). Merriam 

(1998) menjelaskan wawancara merupakan proses yang sangat penting 

dalam penelitian, terutama yang bersifat kualitatif. Biasanya, pewawancara 

perlu menjalin kerjasama yang baik dengan subjek penelitian (informan). 

Dukungan dari informan sangat bergantung pada cara peneliti menjalankan 

tugasnya, karena tujuan utama wawancara adalah mengumpulkan informasi 

yang akan dijadikan data, yang nantinya diperlukan untuk merumuskan 

penelitian dengan optimal guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Rosaliza, 2015)  

Wawancara semi terstruktur merupakan teknik wawancara dengan 

peneliti memberikan sederetan pertanyaan kepada responden dimana 

responden mulai diberikan sedikit ruang untuk memvariasikan jawabannya 

dalam bentuk ide dan pendapat. Dalam teknik ini peneliti harus menjadi 

pendengar yang baik sambil mencatat statement partisipan (Kamarudin, 

firmansah, zulkifli, 2023) 

3.Dokumentasi  

Gottschalk juga menyatakan bahwa dokumen, dalam arti yang lebih 

luas, mencakup segala bentuk bukti yang berasal dari berbagai jenis sumber, 

termasuk tulisan, lisan, gambar, atau arkeologis (Nilamsari, 2014) 

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil foto / 

gambar dan rekaman pada saat waktu wawancara. 

 

 

 



40 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Noeng Muhadjir (1998: 104) menyatakan bahwa analisis data dalam jurnal 

Ahmad dan Muslimah (2021) adalah upaya sistematik untuk menemukan dan 

menggabungkan data dari wawancara, observasi, dan sumber lainnya sehingga 

peneliti dapat memahami kasus yang diteliti dan menyajikan temuan untuk 

kepentingan penelitian selanjutnya. Untuk meningkatkan pemahaman, analisis 

ini harus disertai dengan pencarian makna(Ahmad & Muslimah, 2021) 

Penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, 

yang melibatkan tiga langkah utama yakni data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data) dan conclusion drawing/verification (penarikan 

kesimpulan/ verifikasi (Sugiyono, 2015)   

1. Data Reduction 

Data reduktion (reduksi data) adalah merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik 

penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. Dalam mereduksi data akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai dan telah ditentukan sebelumnya. Reduksi data juga merupakan 

suatu proses berpikir kritis yang memerlukan kecerdasan dan kedalaman 

wawasan yang tinggi. 

2. Data Display 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah penyajian data. Penyajian 

data dalam penelitian kualitatif bisa berupa uraian singkat bagan dan 

sejenisnya. Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam memahami masalah 

yang sedang diteliti. Dengan mendisplaykan data, lebih mudah untuk 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja lebih lanjut 

berdasarkan apa yang sudah dipahami 

3. Conclusion  Drawing 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan 



41 

 

 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel(Sugiyono, 2015)  

Menurut Miles dan Huberman, langkah ketiga dari analisis data kualitatif 

adalah menarik kesimpulan dan memverifikasi. Kesimpulan penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi mungkin tidak, karena seperti yang telah dikemukakan 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang seiring dengan penelitian 

memasuki lapangan. 

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Untuk memastikan bahwa data dari penelitian kualitatif dapat diakui secara 

ilmiah penting untuk melakukan uji keabsahan data. Salah satu teknik yang 

digunakan adalah triangulasi. Dalam konteks pengujian keabsahan data, 

triangulasi merujuk pada pengecekan data dari berbagai sumber dengan metode 

yang berbeda dan pada waktu yang berbeda . Dalam penelitian ini, peneliti 

menerapkan tiga jenis triangulasi, yaitu: triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan triangulasi waktu (Soendari, 2012) 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber adalah triangulasi pertama yang dibahas dalam 

menguji data dari beberapa informan yang akan menerima informasinya 

dengan cara melakukan pengecekan data yang diperoleh selama penelitian 

melalui berbagai sumber atau informan, dapat meningkatkan kredibilitas 

data. Dengan teknik yang sama, peneliti dapat mengumpulkan data dari 

berbagai informan(Husnullail et al., 2024) 

Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
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Sumber: Husnullail (2024)  

Triangulasi sumber dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek informasi yang diperoleh dari 

berbagai narasumber yang relevan. Jika peneliti ingin memastikan 

kebenaran data mengenai Analisis Dampak Revitalisasi Pariwisata 

Terhadap Perekonomian Pelaku Usaha di Kawasan Wisata Kawah 

Sikidang, maka pengujian dilakukan dengan menggali informasi dari 

berbagai pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam 

kegiatan revitalisasi dan pengelolaan kawasan wisata tersebut. 

Triangulasi sumber dilakukan peneliti melalui wawancara terhadap 

beberapa narasumber, yaitu pelaku usaha di sekitar kawasan Kawah 

Sikidang, pengunjung wisata, perangkat desa, serta pengelola objek wisata. 

Pelaku usaha memberikan informasi terkait kondisi usaha mereka sebelum 

dan sesudah revitalisasi. Pengunjung memberikan perspektif tentang 

perubahan fasilitas dan kenyamanan setelah revitalisasi. Perangkat desa 

menyampaikan peran masyarakat dan dukungan pemerintah lokal dalam 

revitalisasi. Sementara pengelola objek wisata menjelaskan secara teknis 

proses dan dampak revitalisasi dari sisi pengelolaan dan operasional. 

2. Triangulasi Teknik 

Menurut Sugiyono (2014) triangulasi teknik digunakan untuk menguji 

daya dapat dipercaya sebuah data yang dilakukan dengan cara mencari tahu 

Wawancara 

Mendalam 

A 

C 

B 

Gambar 3. 1 Triangulasi Sumber 
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dan mencari kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang 

berbeda. Maksudnya periset menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam hal ini, 

periset dapat menyilangkan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan Triangulasi teknik, berarti menggunakan pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. Periset 

menggunakan observasi pastisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

untuk sumber data yang sama secara serempak (Nurfajriani et al., 2024) 

Gambar 3. 2 Triangulasi Teknik 

 

Sumber: Sugiyono (2014) 

Triangulasi teknik ini peneliti lakukan dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Pengecekan ini menggunakan teknik yang 

berbeda, seperti pada saat penelitian, peneliti menggunakan teknik 

wawancara tentang bagaimana kondisi perekonomian pelaku usaha sebelum 

direvitalisasi dan bagaimana dampak revitalisasi pariwisata terhadapa 

perekonomian pelau usaha di kawasan wisata Kawah Sikidang. 

3. Triangulasi Waktu 

Makna dari Triangulasi Waktu ini ialah bahwa seringkali waktu turut 

mempengaruhi daya dapat dipercaya data. Misalnya, data yang dikumpulkan 

di pagi hari dengan teknik wawancara dimana saat itu narasumber masih 

segar dan belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel. Maka dari itu, dalam hal pengujian daya dapat 

dipercaya data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 
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melakukan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya 

(Sugiyono, 2014) 

Triangulasi waktu dalam rangka pengujian kredibilitas data dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan melalui wawancara, observasi, atau 

teknik lain pada waktu yang berbeda. Faktor waktu menjadi salah satu aspek 

penting yang mempengaruhi keandalan dan kekredibilitasan data yang 

diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi secara berulang pada waktu yang 

berbeda untuk memastikan konsistensi dan keakuratan informasi. 

Keberhasilan untuk mendapatkan atau menghasilkan kesimpulan 

penelitian yang tepat dipengaruhi oleh keabsahan data yang diperoleh. 

Dengan menggunakan metode triangulasi ini diharapkan akan lebih 

meningkatkan kualitas data sehingga peneliti mendapatkan keyakinan atau 

kekuatan data terkait analisis dampak revitalisasi pariwisata terhadapa 

perekonoian pelaku usaha di kawasan wisata Kawah Sikidang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kondisi Geografi Kawah Sikidang 

Se$cara ge$ografis Kawah Sikidang be $rlokasi di De$sa Die$ng Kulon 

Ke$camatan Batur Kabupate $n Banjarne$gara. Kawah Sikidang adalah salah 

satu kawah aktif te $rbe$sar yang te$rle$tak di Dataran Tinggi Die $ng. De$ngan 

ke$tinggian se$kitar 2.000 me$te$r di atas pe$rmukaan laut, kawah ini te$rke$nal 

de$ngan aktivitas vulkaniknya yang tinggi dan uap be $le$rang yang te$rus-

me$ne$rus me$nge$pul. Kawah Sikidang yang be $rlokasi di Jalan Kawasan 

Wisata Die$ng 53456 Die$ng Kulon Jawa Te$ngah · 23 km.  Kawah Sikidang 

be$rada pada posisi 7°12'38.1" Lintang Se $latan dan 109°54'46.2" Bujur 

Timur. Kawah Sikidang me $miliki luas se$kitar 4 he$ktare$ dan te$rdiri dari 

be$rbagai fe$nome$na ge$ote$rmal se$pe$rti te$laga air panas yang se$lalu me$ndidih 

se$rta ce$lah gas yang be$rpindah-pindah.  

Kawah Sikidang me$rupakan salah satu de$stinasi wisata alam unggulan 

di kawasan Dataran Tinggi Die $ng yang paling banyak diminati ole $h 

wisatawan, baik dome$stik maupun mancane$gara. Daya tariknya tidak hanya 

te$rle$tak pada fe$nome$na ge$ologis be$rupa kawah aktif yang me $nge$luarkan 

uap panas, te$tapi juga pada suasana alam pe$gunungan yang se$juk dan 

e$ksotis. Untuk dapat me $nikmati ke$indahan kawasan ini, wisatawan 

dike$nakan tike$t masuk se$be$sar Rp30.000,00 pe$r orang. De$ngan tarif yang 

re$latif te$rjangkau, pe$ngunjung dapat me$nikmati be$rbagai fasilitas 

pe$nunjang yang te$lah dise$diakan. 

Salah satu fasilitas utama yang me $njadi ikon dari obje $k wisata ini 

adalah je$mbatan kayu se$panjang 1.150 me$te$r yang me$mbe$ntang di atas are $a 

kawah. Je$mbatan ini me$mungkinkan pe$ngunjung untuk me$nyusuri kawasan 

kawah de$ngan le$bih aman dan nyaman, se $rta me$nikmati panorama alam 

dari sudut pandang yang le$bih tinggi. Ke$be$radaan je$mbatan ini tidak hanya 

me$ningkatkan ke$amanan dan ke$nyamanan, te$tapi juga me $nambah daya 
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tarik visual yang instagramable $, se$suai de$ngan tre$n wisata masa kini. Di 

se$panjang jalur je$mbatan, te$lah dise$diakan be$rbagai spot foto yang me $narik 

dan te$matik, yang me$njadi magne$t te$rse$ndiri bagi wisatawan yang ge$mar 

me$ngabadikan mome$n. 

Se$lain me$nikmati pe$mandangan kawah, wisatawan juga dapat 

me$ncicipi kuline$r khas kawasan ini, se $pe$rti te$lur re$bus yang dimasak 

langsung di sumbe$r panas alami kawah, se$buah pe$ngalaman unik yang tidak 

dite$mukan di te$mpat wisata lain. Tidak hanya itu, ke $indahan alam 

pe$rbukitan yang me $nge$lilingi kawasan Kawah Sikidang turut me $nambah 

nilai e$ste$tika dan daya tarik wisata se $cara ke$se$luruhan, me$njadikan te$mpat 

ini se$bagai salah satu de$stinasi yang wajib dikunjungi saat be $rada di Die$ng. 

Gambar 4. 1 Jembatan Kayu Wisata Kawah Sikidang 

 

Sumbe$r: Pe$ne$litian,2025 

Wisata Kawah Sikidang ini yang be$rada di De$sa Die$ng Kulon yang 

me$miliki dampak be$sar bagi ke$hidupan masyarakat lokal te $rutama dalam 

aspe$k e$konomi.  
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Gambar 4. 2 Peta Wisata Kawah Sikidang 

 

2. Sejarah Wisata Kawah Sikidang 

Kawah Sikidang adalah salah satu kawah aktif yang te $rle$tak di Dataran 

Tinggi Die$ng, Jawa Te$ngah, Indone$sia. Kawah ini me $miliki se$jarah ge$ologi 

dan budaya yang kaya, yang be $rpe$ran pe$nting dalam me $njadikannya salah 

satu de$stinasi wisata te$rke$muka di kawasan ini. Asal Usul Nama "Sikidang" 

Nama "Sikidang" be$rasal dari kata dalam bahasa Jawa "kidang," yang be $rarti 

"kijang." Nama ini dibe $rikan kare$na karakte$ristik kawah yang unik, di mana 

titik-titik ke$luarnya gas dan uap se$ring be$rpindah-pindah te$mpat dalam are$a 

kawah, mirip de$ngan kijang yang me$lompat-lompat. Fe$nome$na ini te$rjadi 

kare$na adanya aktivitas vulkanik di bawah pe $rmukaan tanah yang dinamis. 

Kawah Sikidang me$rupakan bagian dari komple $ks vulkanik Die$ng yang 

aktif. Aktivitas vulkanik di sini dise $babkan ole$h posisi ge$ologisnya di atas 

zona subduksi antara le $mpe$ng Indo-Australia dan E $urasia. Le$tusan fre$atik 

te$rakhir te$rcatat te$rjadi pada tahun 1981, me $nunjukkan bahwa kawah ini 

masih me$miliki pote$nsi untuk aktivitas vulkanis di masa de$pan. 

Se$lama be$rabad-abad, le$tusan dan aktivitas vulkanik te $lah me$mbe$ntuk 

be$rbagai kawah di Die$ng, te$rmasuk Kawah Sikidang. Me $skipun tidak ada 

catatan te$rtulis yang pasti te $ntang le$tusan pe$rtama yang me $mbe$ntuk Kawah 

Sikidang, aktivitas vulkanik di kawasan ini dipe$rkirakan te$lah be$rlangsung 
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se$jak ribuan tahun yang lalu. Se $lain me$nawarkan ke$indahan alam, Kawah 

Sikidang juga me$njadi lokasi e$dukasi bagi para pe$ngunjung yang ingin be$lajar 

le$bih banyak te $ntang ge$ologi dan aktivitas vulkanik. Pe $ngunjung dapat 

me$lihat langsung prose$s ge$ote$rmal yang te$rjadi, se$rta me$ndapatkan 

pe$nje$lasan dari pe$mandu wisata se$te$mpat te$ntang bagaimana kawah ini 

te$rbe$ntuk dan fe$nome$na-fe$nome$na ge$ologi lainnya di kawasan Die$ng. 

Pe$ran dalam Pariwisata Kawah Sikidang mulai dike $nal luas se$bagai 

obje$k wisata pada pe$rte$ngahan abad ke$-20. De$ngan pe$ningkatan infrastruktur 

dan akse$sibilitas me$nuju Die$ng, kawasan ini mulai dike $mbangkan se$bagai 

de$stinasi wisata. Se$iring de$ngan waktu, fasilitas di se $kitar Kawah Sikidang 

juga dipe$rbaiki untuk me$narik le$bih banyak pe$ngunjung, se$pe$rti 

pe$mbangunan jalan, te$mpat parkir, dan fasilitas wisata lainnya. 

3. Visi dan Misi Wisata Kawah Sikidang 

a. Visi  

Me$lakukan pe$nge$lolaan daya tarik wisata de$ngan te$tap 

me$mpe$rhatikan fungsi konse$rvasi sumbe$r daya hutan dan ke$le$starian alam  

b. Misi 

1) Me$njadikan Kawah Sikidang se $bagai de$stinasi wisata unggulan di 

Kabupate$n Banjarne$gara dan Jawa Te$ngah.  

2) Me$ningkatkan fasilitas dan infrastruktur wisata agar le $bih nyaman, 

aman, dan te$rtata bagi wisatawan.  

3) Me$njaga ke$le$starian lingkungan de$ngan me$ne$rapkan konse$p wisata 

be$rke$lanjutan dan konse$rvasi alam.  

4) Me$mbe$rdayakan masyarakat lokal de $ngan me$mbe$rikan pe$luang usaha 

bagi pe$laku UMKM dan jasa wisata.  

5) Me$ningkatkan e$dukasi dan ke$sadaran wisatawan te $ntang ge$owisata dan 

fe$nome$na vulkanik di Kawah Sikidang. 

 



49 

 

 

4. Revitalisasi Wisata Kawah Sikidang 

Me$nurut Kimpraswil (2003) re$vitalisasi dapat diartikan 

me$ningkatkan kawasan yang sudah hidup, me $nyuntikan se$suatu yang baru 

(aktivitas dan bangunan) pada suatu kawasan (Gantini & Setiyorini, 2016)  

Re$vitalisasi wisata Kawah Sikidang me$rujuk pada upaya pe$mbaruan, 

pe$re$majaan, dan pe$nge$mbangan kawasan wisata Kawah Sikidang di Die $ng, 

agar le$bih me$narik, aman, dan be $rke$lanjutan. Re$vitalisasi ini dapat 

me$ncakup be$rbagai aspe$k, se$pe$rti: 

1) Pe$ningkatan Infrastruktur   

Pe$rbaikan akse$s jalan, pe$mbangunan fasilitas wisata se $pe$rti te$mpat 

parkir, toile$t, jalur pe$jalan kaki, dan pusat informasi. 

2) Pe$nge$lolaan Lingkungan 

Me$nata ulang kawasan agar te $tap le$stari, me$ngurangi dampak 

pe$nce$maran dari gas be$le$rang, se$rta me$ningkatkan pe$nge$lolaan sampah. 

3) Pe$nge$mbangan Atraksi Wisata 

Me$nambahkan wahana, spot foto, dan pe $ngalaman inte$raktif bagi 

wisatawan agar le$bih me$narik. 

4) Pe$mbe$rdayaan E$konomi Lokal  

Me$mbe$rikan pe$latihan bagi pe$dagang dan pe$laku usaha se$kitar untuk 

me$ningkatkan kualitas layanan dan produk yang me $re$ka tawarkan. 

5) Pe$ningkatan Ke$amanan dan Ke$nyamanan  

Me$mastikan kawasan wisata le $bih aman bagi pe $ngunjung de$ngan 

pe$masangan pagar pe$mbat as di are$a be$rbahaya se$rta me$nye$diakan 

informasi ke$se$lamatan yang je$las. 

a. Tujuan Dan Sasaran  Revitalisasi Objek Wisata Kawah Sikidang 

Tujuan dari re$vitalisasi obje $k wisata kawah sikidang supaya untuk 

me$ningkatkan daya tarik wisata de$ngan me$nambah spot foto, fasilitas 

re$kre$asi dan atraksi wisata agar le $bih me$narik bagi wisatawan. 

Me$ningkatkan ke$nyamanan dan ke$amanan pe$ngunjung de$ngan 

me$mpe$rbaiki infrastruktur se$pe$rti jalan se$tapak, pagar pe$ngaman, dan 
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fasilitas umum (toile$t, te$mpat istirahat, parkir). Se $dangkan sasaran dari 

re$vitalisasi kawasan obje$k wisata Kawah Sikidang , yaitu: 

1) Me$ningkatkan ke$se$imbangan e$konomi dae$rah se$pe$rti, me$nciptakan 

lapangan ke$rja ( pe$luang bagi pe$laku usaha lokal, se$pe$rti pe$dagang 

ole$h-ole$h, pe$nye$dia jasa wisata, dan usaha kuline $r) dan me$ningkatkan 

produktivitas dae$rah. 

2) Me$ningkatkan nilai prope$rty dae$rah de$ngan me$mpe$rbaiki 

infrastruktur dan fasilitas. 

3) Me$nciptakan iklim usaha yang me $ndukung bagi pe$laku usaha kare$na 

ada dukungan dari pe$me$rintah dalam be$ntuk re$gulasi dan fasilitas. 

4) Pe$ningkatan prasarana lingkungan dan fasilitas kawasan se $pe$rti 

pe$rbaikan jalan, pe$nye$diaan air be$rsih, siste$m pe$ge$lolaan sampah, 

se$rta pe$mbangunan fasilitas publik se$pe$rti pasar wisata dan te $mpat 

parkir dapat me$ningkatkan ke$nyamanan dan daya tarik wisata. 

5) Pe$le$starian ase$t warisan budaya dan tradisi lokal, Die $ng me$miliki 

nilai budaya dan tradisi yang kuat. Re $vitalisasi harus me $mpe$rhatikan 

pe$le$starian budaya lokal agar tidak te$rjadi self-destruction (ke$rusakan 

akibat e$ksploitasi be$rle$bihan) atau creative destruction (pe$rubahan 

be$sar yang me$nghilangkan ide$ntitas asli kawasan). 

6) Meningkatkan kesadaran pemerintah daerah, re$vitalisasi me$ne$kankan 

pe$ntingnya pe$nge$lolaan kawasan wisata yang be $rke$lanjutan, bukan 

hanya fokus pada pe$mbangunan baru, te$tapi juga pe$me$liharaan dan 

pe$nge$mbangan yang sudah ada.  

7) Pe$ningkatan fasilitas untuk me $nce$gah ke$rusakan e$kologi Kawah 

Sikidang me$miliki aktivitas vulkanik yang me $nghasilkan gas 

be$le$rang, se$hingga pe$nge$lolaan lingkungan sangat pe $nting untuk 

me$nce$gah dampak ne$gatif te$rhadap e$kosiste$m dan ke$nyamanan 

wisatawan. 

b. Tahapan Revitalisasi 

Tahapan revitalisasi me liputi  

1) Inte$rve$nsi fisik  



51 

 

 

Inte$rve$nsi fisik me$ngawali ke$giatan fisik re$vitalisasi dan dilakukan 

se$cara be$rtahap, me$liputi pe$rbaikan dan pe$ningkatan kualitas dan 

kondisi fisik bangunan. Re$vitalisasi Kawah Sikidang me $libatkan 

pe$ningkatan infrastruktur, se$pe$rti pe$rbaikan jalur wisata, fasilitas 

umum, se$rta pe$nataan ruang te$rbuka. 

2) Re$habilitas E$konomi  

Pe$ningkatan fisik kawasan wisata diharapkan be $rdampak langsung 

pada se$ktor e$konomi, te$rutama bagi pe$laku usaha lokal se$pe$rti 

pe$dagang, pe$nge$lola wisata, dan jasa transportasi. 

3) Re$vitalisasi Sosial 

Re$vitalisasi se$buah kawasan akan te$rukur bila mampu me$nciptakan 

lingkungan yang me$narik. 

Tabel 4. 1 Jumlah Pengunjung Sebelum dan Sesudah di Revitalisasi 

2019 2024 

417.714 665.382 

Sumbe$r: BPS Banjarne$gara Angka 2025 

Tabel 4.1 menyajikan data jumlah kunjungan wisatawan ke Objek 

Wisata Kawah Sikidang sebelum dan sesudah pelaksanaan revitalisasi. 

Pada tahun 2019, sebelum revitalisasi dilakukan, jumlah pengunjung 

tercatat sebanyak 417.714 orang. Adapun pada tahun 2024, setelah 

revitalisasi dilaksanakan, jumlah kunjungan mengalami peningkatan 

hingga mencapai 665.382 orang. 

B.  Deskripsi Hasil Penelitian 

Wawancara me $rupakan me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini. 

Informasi yang dipe $rlukan dalam pe$ne$litian ini dipe $role$h me$lalui prose$s tanya 

jawab de$ngan para informan, guna me $nghasilkan data yang dapat me $mbe$rikan 

jawaban atas rumusan masalah yang te $lah dite$tapkan. Pada tahap ini, 

pe$ngumpulan data dilakukan de $ngan me$lakukan wawancara te $rhadap aparat 

de$sa, pe$nge$lola, dan pe$dagang. 
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1. Kondisi Perekonomian Pelaku Usaha Sebelum Revitalisasi 

Se$ktor pariwisata me$miliki pote$nsi yang signifikan untuk me $ndorong 

pe$rtumbuhan e$konomi masyarakat lokal me $lalui pe$nciptaan lapangan ke$rja, 

pe$ningkatan pe$ndapatan, se$rta me$ndorong aktivitas e$konomi lainnya di 

se$kitar kawasan wisata (Soewarni et al., 2019).  

Ke$be$rhasilan kontribusi pariwisata te$rhadap e$konomi lokal sangat 

te$rgantung pada ke$te$rse$diaan infrastruktur, fasilitas pe $ndukung, dan pe$nataan 

ruang yang me $madai. Wisata Kawah Sikidang se $be$lum re$vitalisasi, kondisi 

te$rse$but be$lum te$rpe$nuhi, yang me$ngakibatkan pote$nsi e$konomi dari se$ktor 

pariwisata tidak dapat dimaksimalkan. 

Se$be$lum dilakukan re$vitalisasi obje$k wisata Kawah Sikidang, kondisi 

pe$re$konomian pe$laku usaha lokal umumnya masih re $ndah.  Banyak pe$laku 

usaha yang be$rgantung pada kunjungan wisatawan. Hal ini dise $babkan ole$h 

kurangnya daya tarik kawasan ke $te$rbatasan infrastruktur, se $rta pe$nataan 

lokasi yang be$lum me$madai. Kios pe$dagang be$lum te$rtata rapi, fasilitas 

umum masi te $rbatas, dan kunjungan wisatawan tidak se$banyak se$te$lah 

dilakukanya re$vitalisasi.  

Se$pe$rti yang  disampaikan ole$h Bapak T se$bagai tukang parkir di wisata 

Kawah Sikidang me $nge$nai kondisi pe$re$konomianya se$be$lum dire$vitalisasi 

obje$k wisata, yaitu: 

“Dulu mah, se$be$lum Kawah Sikidang dire$vitalisasi, aku ke$rja se$rabutan, 

paling kalo ada te$tangga yang nyuruh ke$ ladang, ya ikut bantu. Pe$nghasilan 

juga e$nggak ne$ntu, kadang ada, kadang e$nggak sama se$kali” 

Hal te$rse$but juga disampaikan ole$h pe$njual te$lur re$bus kawah Bapak S: 

“Dulu pe$ngunjung masih se$dikit, kare$na te$mpatnya masih be$rantakan dan 

fasilitasnya kurang nyaman. Pe $ndapatan saya pun nggak te $ntu, kadang laku 

kadang nggak. Kalau hujan, se$pi se$kali, kare$na nggak ada te$mpat be$rte$duh” 

Hal te$rse$but juga disampaikan ole$h ibu N se$bagai pe$dagang ole$h-ole$h 

khas Die$ng di kawasan wisata Kawah Sikidang : 
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“Dulu te$mpat jualannya se$adanya, be$lum ada atap yang rapi se$pe$rti 

se$karang. Pe$ngunjung juga be$lum ramai, jadi kadang satu hari cuma laku 

be$be$rapa bungkus carica saja, untuk kondisi pe$re$konomian pada masa itu 

sangat sulit. Bahkan se $ringkali tidak cukup untuk me $nutupi modal be$lanja 

harian” 

Hal ini me$nunjukan be$tapa sulitnya ke$hidupan se$hari-hari yang dijalani 

ole$h pe$laku usaha lokal, dimana me$re$ka harus be$rke$rja ke$ras untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan hidup. Bapak T me $rasakan dampak positif dari 

pe$rubahan te$rse$but: 

 “Tapi alhamdulillah, se$me$njak ada re$vitalisasi ini, aku jadi punya ke $rjaan 

te$tap di kawasan wisata, jadi tukang parkir. Paling e$nggak se$karang ada 

pe$masukan rutin tiap hari, bisa buat ke $butuhan rumah tangga”.  

Se$be$lum re$vitalisasi dilakukan pada tahun 2020, kawasan wisata Kawah 

Sikidang be$lum te$rtata de$ngan baik. Pe$me$rintah Kabupate$n Banjarne$gara 

baru mulai me $lakukan upaya re$vitalisasi pada tahun te $rse$but, de$ngan 

me$mbangun boardwalk atau je$mbatan kayu se$bagai jalur akse$s wisatawan di 

se$kitar kawah. Se$lain itu, re$vitalisasi juga me$ncakup re$novasi fasilitas utama 

se$pe$rti kantor pe$nge$lola, mushola, ruang tike $t dan informasi, se$rta pe$nataan 

ulang kios pe$dagang dan are$a parkir. Se$be$lum re$vitalisasi ini dilakukan, 

banyak pe$laku usaha me$rasakan ke$sulitan dalam me $njalankan usahanya 

kare$na fasilitas yang kurang me $madai, kios yang tidak te $ratur , se$rta jumlah 

pe$ngunjung yang be$lum se$banyak se$karang. Hal ini be $rdampak langsung 

pada pe$ndapatan me$re$ka yang tidak stabil dan ce$nde$rung re$ndah.  

Hal te$rse$but disampaikan juga ole$h pe$njual te$lur re$bus kawah Bapak S 

yaitu :  

 “Se$be$lum re$vitalisasi, te$mpatnya sangat se$mrawut. Kios-kios pe$dagang 

e$ngga te$rtata rapi, dan fasilitas umum juga se$dikit. Wisatawan yang datang 

pun e$ngga se$banyak se$karang, saya juga se$ring me$rasa khawatir, te$rutama 

pas bukan musim liburan, me$skipun saya udah nawarin te$lur re$bus yang 

dire$bus langsung dikawah, banyak orang yang te $tap jalan dan tidak be$rhe$nti 

yaitu kare$na lokasinya itu be$lum se$pe$rti se$karang ada akse$s je$mbatan in ikan 

jadi le$bih aman , kalo mau be$li tinggal nunggu dari je$mbatannya saja ”. 
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Be$rdasarkan hasil pe$mbahasan, dapat disimpulkan bahwa kondisi 

pe$re$konomian pe$laku usaha lokal di kawasan wisata Kawah Sikidang 

se$be$lum dilakukan re$vitalisasi be$rada dalam ke$adaan yang be$lum optimal. 

Me$skipun se$ktor pariwisata me$miliki pote$nsi be$sar untuk me$ndorong 

pe$rtumbuhan e$konomi masyarakat me $lalui pe$ningkatan pe$ndapatan dan 

pe$mbukaan lapangan ke$rja, namun hal te$rse$but be$lum se$pe$nuhnya dirasakan 

ole$h pe$laku usaha di lapangan. Hal ini dise $babkan ole $h kondisi infrastruktur 

yang be$lum me$madai, pe$nataan kios pe$dagang yang tidak rapi, fasilitas 

umum yang te$rbatas, se$rta jumlah kunjungan wisatawan yang masih re $ndah. 

Para pe$laku usaha se$pe$rti pe$njual te$lur re$bus, pe$dagang ole$h-ole$h, dan 

tukang parkir me$ngalami ke$sulitan e$konomi akibat ke$te$rbatasan fasilitas dan 

minimnya daya tarik kawasan. Pe $ndapatan me$re$ka be$rsifat tidak me$ne$ntu dan 

se$ring kali tidak me$ncukupi ke$butuhan harian. Ke$saksian dari be$be$rapa 

pe$laku usaha me$nunjukkan bahwa se$be$lum re$vitalisasi, me$re$ka harus be$ke$rja 

ke$ras untuk be$rtahan hidup de$ngan kondisi lokasi usaha yang kurang layak 

dan be$lum me$ndukung ke$nyamanan wisatawan. Ole $h kare$na itu, se$be$lum 

re$vitalisasi, pote$nsi e$konomi dari se$ktor pariwisata di Kawah Sikidang be$lum 

dapat dimaksimalkan dan be $lum mampu me$mbe$rikan dampak signifikan 

te$rhadap ke$se$jahte$raan pe$laku usaha lokal. 

 

2. Dampak Revitalisasi Pariwisata Terhadap Perekonomian Pelaku Usaha 

di Wisata Kawah Sikidang  

a. Gambaran Revitalisasi Pariwisata Kawah Sikidang Desa Dieng   

Kulon Kabupaten Banjarnegara  

  Kawah Sikidang yang be $rada di De$sa Die$ng Kulon Kabupate$n 

Banjarne$gara Jawa te$ngah yang me$miliki daya tarik wisata. Untuk 

me$ngubah wajah kawah Sikidang me$njadi de$stinasi wisata yang le $bih 

te$rtata dan me$narik, pe$me$rintah me$ngadakan program re$vitalisasi . Proye$k 

re$vitalisasi be$rlangsung pada tahun 2020 dan dire$smikan pada tahun 2021. 

De$ngan Dana Alokasi Khusus (DAK) bidang pariwisata dari Pe $me$rintah 

Pusat se$nilai 5 milyar untuk pe $ningkatan pariwisata dan dipe $rgunakan 
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untuk pe$nambahan fasilitas di Kawasan Wisata Dataran Tinggi Die $ng. 

De$ngan pe$mbangunan Pe$mbangunan Boardwalk Kawasan Wisata kawah 

Sikidang. Pada tahun 2023 me $ngadakan re$vitalisasi ke$mbali yang 

be$rlangsung se$lama 12 bulan de$ngan anggaran se$kitar Rp 101 miliar. 

Proye$k ini dibiayai ole $h Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan Pe$rumahan 

Rakyat (PUPR) dan me$ncakup are$a se$luas 5,7 he$ktar. 

Re$vitalisasi Kawah Sikidang me $rupakan bagian dari proye $k 

pe$nge$mbangan kawasan wisata di Dataran Tinggi Die $ng, yang be$rtujuan 

untuk me$ningkatkan kualitas dan daya tarik obje $k wisata. Re$vitalisasi 

me$ncangkup infrastruktur, pe$nataan kawasan, se $rta pe$ningkatan fasilitas 

pe$ndukung guna me$nciptakan lingkungan wisata yang le $bih aman, 

nyaman, dan be$rke$lanjutan bagi pe$ngunjung se$rta masyarakat lokal. 

Gagasan utama dari ke$bijakan re$vitalisasi ini adalah me$njadikan 

wisata Kawah Sikidang se $bagai kawasan wisata yang le $bih te$rtata, aman 

dan be$rke$lanjutan. Dimana re$vitalisasi ini be$rtujuan untuk me$ningkatkan 

ke$nyamanan wisatawan, ke$bijakan ini juga me $ndorong pe$rtumbuhan 

e$konomi masyarakat lokal, masyarakat me$miliki pe$luang be$sar untuk 

te$rlibat dalam se$ktor pariwisata.  

Se$jalan de$ngan hal te$rse$but  re$vitalisasi obje$k wisata juga me$mbawa 

dampak positif te $rhadap pe$nataan lingkungan kawasan wisata. 

Te$rciptanya lingkungan yang be $rsih, te$rtata, dan nyaman tidak hanya 

me$ningkatkan ke$puasan wisatawan, te $tapi juga be$rkontribusi pada 

pe$le$starian lingkungan. Hal ini me$njadi faktor pe$nting dalam me$nunjang 

ke$be$rlanjutan se$ktor pariwisata dan me $ningkatkan produktivitas e$konomi 

masyarakat. Se$cara le$bih luas, kawasan wisata yang dire$vitalisasi me$miliki 

pote$nsi me$njadi ikon kota yang be$rsih dan be$bas dari ke$san kumuh 

(Soewarni et al., 2019) 

Hal ini se$nada de$ngan apa yang disampaikan ole$h Bapak R,  De$sa 

Die$ng Kulon Bidang ke$se$jahte$raan me$nge$nai pe$rmasalahan kondisi obje$k 

wisata Kawah Sikidang adalah se $bagai be$rikut: 
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“ Re$vitalisasi Kawah Sikidang ini e $ngga le$pas dari pe$me$rintah dae$rah dab 

LMDH (Le$mbaga Masyarakat De$sa Hutan) yang ikut se $rta dalam 

pe$nge$lolaan kawasan. Awalnya, di tahap pe $rtama me$re$ka bangun 

je$mbatan kayu pada tahun 2020 te $rus dire$smikan pada tahun 2021. Tapi 

e$ngga be$rhe$nti disitu saja , tahun 2023 kawasan kawah sikidang di 

re$vitalisasi lagi biar makin nyaman buat wisatawan. Fasilitas di tambah, 

se$karang kios-kios pe$dagang le$bih te$rtata, jadi e$ngga se$mrawut kaya dulu 

dan juga te$mpat parkir untuk je$e$p se$ndiri , untuk mobil dan juga 

wisatawan se$ndiri”. 

Hal ini dije$laskan juga me$nge$nai tujuan re$vitalisasi obje$k wisata 

ole$h Pak M se$laku pe$nge$lola Kawah Sikidang : 

“Jadi, re$vitalisasi Kawah Sikidang ini se $be$narnya buat nge$ upgrade $ 

te$mpatnya biar le$bih nyaman te$rtata. Wisatawan yang datang bisa le $bih 

e$nak jalan-jalan tanpa harus takut jalurnya be$rantakan kare$na sudah ada 

je$mbatan kayu dan fasilitas yang sudah me$madai dari se$be$lumnya.  Se$lain 

itu , juga buat nge $jaga lingkunganya supaya te $tap aman, tapi te $tap se$ru 

buat dikunjungi. Intinya, biar te$mpatnya makin ke$ce$, aman, dan bikin 

orang be$tah” 

Hal ini juga disampaikan oleh pengunjung yang sudah pernah 

berkunjung sebelum di revitalisasi , Ibu I menyampaikan: 

“Perubahan kebersihan dan kerapian sangat berbeda. Dulu sering banget 

lihat sampah berserakan, tapi sekarang tempatnya bersih banget. Petugas 

kebersihan juga lebih aktif, jadi pengunjung jadi lebih disiplin untuk 

menjaga kebersihan. Kerapian area juga bikin pengunjung merasa lebih 

nyaman saat berkunjung.” 

Hal ini juga disampaikan ole$h pengunjung yang baru berkunjung ke 

Wisata Kawah Sikidang, ole $h Bapak C: 

“Kebersihan dan kerapian di sini sangat baik. Tempatnya bersih dan rapi, 

bikin pengunjung merasa nyaman. Ada banyak tempat sampah yang 

disediakan, jadi pengunjung bisa lebih disiplin menjaga kebersihan” 

Revitalisasi kawasan wisata Kawah Sikidang telah memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kualitas fasilitas yang tersedia. Jalur 

pedestrian kini telah dibangun secara tertata dengan dilengkapi pagar 

pengaman di sekitar area kawah aktif, guna meningkatkan aspek 

keamanan dan kenyamanan pengunjung. Selain itu, telah disediakan 

gazebo sebagai tempat istirahat, tempat duduk di beberapa titik strategis, 



57 

 

 

serta papan informasi yang memudahkan wisatawan dalam memperoleh 

pengetahuan mengenai objek wisata tersebut. Fasilitas umum seperti toilet 

dan musala juga mengalami perbaikan yang signifikan, sehingga lebih 

bersih dan layak digunakan. Area parkir yang diperluas dan penataan lapak 

pedagang yang lebih teratur turut menciptakan suasana yang tertib dan 

mendukung kenyamanan wisatawan. Secara keseluruhan, revitalisasi ini 

menunjukkan upaya serius dalam meningkatkan daya tarik Kawah 

Sikidang sebagai destinasi wisata yang aman, edukatif, dan ramah 

pengunjung. Hal tersebut disampaikan oleh pengunjung , Ibu R: 

“Sekarang ada gazebo buat istirahat, terus musala juga lebih layak. Toilet 

juga lebih bersih. Pedagangnya juga udah lebih rapi dan nggak semrawut 

kayak dulu.” 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu I: 

“Setelah revitalisasi, banyak fasilitas umum yang ditingkatkan. Misalnya, 

ada toilet yang lebih bersih dan nyaman, tempat sampah yang cukup, serta 

area parkir yang lebih teratur. Selain itu, ada juga beberapa tempat duduk 

dan gazebo yang bikin pengunjung bisa istirahat dengan nyaman” 

Kawah Sikidang me $rupakan salah satu de $stinasi wisata unggulan 

yang te$rle$tak di kawasan Dataran Tinggi Die$ng. Obje$k wisata ini me$miliki 

daya tarik yang kuat, baik bagi wisatawan dome $stik maupun mancane$gara, 

kare$na ke$unikan fe$nome$na alamnya se$rta suasana khas pe $gunungan yang 

se$juk dan e$ksotis. Daya tarik ini se $makin dipe$rkuat de$ngan adanya 

be$rbagai fasilitas pe$nunjang yang me$madai, se$pe$rti are$a parkir yang luas, 

jalur pe$de$strian yang aman, pusat informasi wisata, kios ole$h-ole$h, hingga 

are$a istirahat yang nyaman. Ke$be$radaan fasilitas-fasilitas ini me $njadi 

salah satu faktor pe$nting yang mampu me $ningkatkan minat kunjungan 

wisatawan dari be$rbagai kalangan. 
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Se$lain itu, kondisi lingkungan yang be $rsih, aman, dan te $rtata rapi 

juga me$mbe$rikan pe$ngalaman positif bagi para pe $ngunjung. Te$rse$dianya 

be$rbagai spot foto yang me$narik, baik yang me$nonjolkan ke$indahan alam 

maupun yang dirancang khusus untuk ke $butuhan wisatawan, turut 

me$ndongkrak daya tarik visual kawasan ini. Hal ini te $ntu sangat re$le$van 

de$ngan tre$n pariwisata mode$rn yang tidak hanya me $ne$kankan pada 

ke$indahan te$mpat, te$tapi juga pe$ngalaman yang bisa diabadikan dan 

dibagikan. 

Akse$sibilitas me$nuju kawasan Kawah Sikidang  se$makin baik 

be$rkat pe$rbaikan infrastruktur jalan yang dilakukan be $rsamaan de$ngan 

program re$vitalisasi. Jalur masuk yang te $rtata rapi dan ramah ke $ndaraan 

me$mudahkan mobilitas wisatawan, baik yang datang me $nggunakan 

transportasi umum maupun pribadi. Ke $mudahan akse$s ini sangat 

be$rpe$ngaruh dalam me$ningkatkan jumlah kunjungan dan me $mpe$rluas 

jangkauan wisatawan. 

Re$vitalisasi yang dilakukan di kawasan Kawah Sikidang se $cara 

me$nye$luruh tidak hanya be$rfokus pada pe$ningkatan aspe$k ke$nyamanan 

dan ke$amanan pe$ngunjung, te$tapi juga se$cara strate$gis me$mpe$rkuat citra 

obje$k wisata ini se$bagai de$stinasi yang layak dan me $narik untuk 

dikunjungi. De$ngan kata lain, re$vitalisasi be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$mbangun ke$mbali pe$sona wisata Kawah Sikidang agar mampu 

be$rsaing di te$ngah dinamika industri pariwisata yang te $rus be$rke$mbang. 

Dapat dilihat dari data pe $ngnjung BPS Banjane$gara 2025 yang se$tiap 

tahunya naik kare$na de$ngan adanya re$vitalisasi. Hal ini juga di sampaikan 

ole$h Pe$nge$lola Wisata Kawah SIkidang , Bapak M yaitu:  

“ Re$vitalisasi di Wisata Kawah Sikidang be $ne$ran bikin te$mpatnya makin 

nyaman dan aman buat wisatawan. Banyak yang nge $rasa le$bih be$tah 

kare$na fasilitasnya se$karang le$bih rapi dan te$rtata. Se$te$lah dire$vitalisasi 

pe$ngunjung se$makin banyak dan me$ningkat se$tiap tahunya.  Tapi ya, di 

sisi lain, be$be$rapa pe$dagang dan warga harus be$radaptasi lagi gara-gara 

pe$rubahan tata le$tak kios. Me$skipun awalnya agak ribe $t, lama-lama 

me$re$ka mulai me$nye$suaikan. Se$cara ke$se$luruhan sih, re$vitalisasi ini 
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dinilai positif kare $na bikin kualitas wisata di Die $ng makin bagus dan 

me$narik buat pe$ngunjung”  

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan informan, dapat dilihat bahwa 

re$vialisasi kawasan Wisata Kawah Sikidang me $mbe$rikan dampak 

te$rhadap pe$rubahan ke$hidupan masyarakat lokal. Pe $rubahan ini tidak 

hanya te$rlihat dalam pe$ningkatan ke$nyamanan dan ke $amanan lingkungan 

wisata, te$tapi juga dalam aspe$k e$konomi. Re$vitalisasi me$mbuka pe$luang 

usaha yang le$bih luas bagi pe$dagang se$rta pe$nye$dia jasa wisata, yang pada 

akhirnya be$rkontribusi te$rhadap pe$rtumbuhan e$konomi lokal. Namun, 

disisi lain, be$be$rapa masyarakat harus be$radaptasi de$ngan pe$rbuahan tata 

ke$lola kawasan, te$rutama te$rkait de$ngan aturan baru dan pe $nataan ulang 

fasilitas. revitalisasi juga menimbulkan gangguan lingkungan sebagai 

dampak negatif dari meningkatnya aktivitas wisata, seperti yang 

disampaikan oleh Bapak M sebagai pengelola wisata Kawah Sikidang: 

“Secara umum, kawasan memang terlihat lebih rapi dan tertata. Tapi, 

kami menghadapi tantangan baru, terutama dalam hal kebersihan. 

Jumlah wisatawan meningkat drastis, dan itu berdampak langsung pada 

volume sampah setiap harinya. Jadi petugas kebersihan harus bekerja 

lebih ekstra. Kalau sebelumnya cukup dua orang, sekarang kami butuh 

tambahan tenaga, terutama saat akhir pekan. Ini jelas menambah beban 

operasional”. 

 

Hal tersebut juga dirasakan oleh Bapak S: 

“Jujur saya senang, karena tempatnya jadi bagus dan bersih. Pengunjung 

juga lebih ramai, jadi daganganya lebih laku. Tapi ya sampah banyak. 

Kadang pengunjung makan atau minum, lalu bungkusnya ditaruh 

sembarangan. Saya sering lihat tempat sampah cepat penuh, apalagi 

kalau hari libur. Kadang aroma tak sedap juga mulai terasa kalau petugas 

telat angkut sampah.” 

 

Wawancara dengan pengelola dan pelaku usaha mengungkap bahwa 

jumlah wisatawan meningkat tajam pasca-revitalisasi, sehingga 

berdampak pada beban pengelolaan kebersihan yang lebih berat. Salah 

satu pengelola menyatakan bahwa kawasan kini terlihat lebih bersih dan 

tertata, namun petugas kebersihan harus bekerja lebih ekstra, terutama 

pada akhir pekan. Gangguan lingkungan yang dimaksud mencakup 
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peningkatan volume sampah, tekanan terhadap fasilitas umum, dan potensi 

kerusakan infrastruktur akibat padatnya aktivitas wisata. Oleh karena itu, 

pengelola menekankan pentingnya kerja sama semua pihak, termasuk 

kesadaran pengunjung, agar kawasan wisata tetap terjaga di tengah 

lonjakan kunjungan pasca-revitalisasi. 

 
  

b. Dampak Dari Sisi Pendapatan Pelaku Usaha Lokal 

Re$vitalisasi tidak hanya be$rfokus pada pe$ningkatan aspe$k fisik, te$tapi 

juga diarahkan pada pe$mbe$rdayaan e$konomi masyarakat se$rta pe$le$starian 

budaya lokal. Re$vitalisasi pada obje$k wisata Kawah Sikidang 

me$nunjukkan dampak positif te$rhadap pe$re$konomian, te $rutama te$rlihat 

dari pe$rubahan aktivitas masyarakat yang le $bih baik, khususnya bagi 

pe$dagang di se$kitar kawasan wisata. Pe$rubahan ini juga me $mpe$ngaruhi 

masyarakat se$cara ke$se$luruhan, baik dalam aspe$k lingkungan maupun 

e$konomi.  

Se$tiap aktivitas pariwisata me $nghasilkan pe$ndapatan yang 

signifikan, te$rutama bagi masyarakat se $te$mpat. Uang yang dibe $lanjakan 

wisatawan dari transaksi de$ngan tuan rumah be$rputar tidak hanya di se$ktor 

pariwisata langsung se$pe$rti hote$l, re$storan, biro pe$rjalanan, dan pe$mandu 

wisata, te$tapi juga me$rambah ke$ se$ktor-se$ktor lain, se$pe$rti pe$rtanian, 

ke$rajinan, transportasi, dan komunikasi. 

Me$ningkatnya pe$ne$rimaan dae$rah dan pe$rtumbuhan e$konomi 

masyarakat lokal me $rupakan dampak positif yang dapat dicapai apabila 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) dike$lola se$cara optimal dan profe $sional. 

Pe$nge$lolaan te$rse$but pe$rlu didukung ole$h upaya pe$nggalian pote$nsi 

budaya se$rta sumbe$r daya lokal, dise$rtai de$ngan komitme$n yang kuat dari 

se$luruh pe$mangku ke$pe$ntingan. Strate $gi ini diyakini mampu me $mpe$rkuat 

daya saing dae$rah se$cara kompe$titif dan me $ndorong pe$ningkatan 

ke$se$jahte$raan masyarakat me $lalui pe$laksanaan program-program yang 

be$rpihak ke$pada rakyat. 
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Tabel 4. 2 Perubahan Pendapatan Pelaku Usaha Sebelum dan 

Sesudah Revitalisasi Wisata Kawah Sikidang 

Nama Je$nis Usaha Pe$ndapatan 

Se$be$lum Se$sudah 

Misti Ole$h-Ole$h Rp. 1.500.000 Rp. 3.750.000 

Supardi Ke$rajinan Rp. 1.750.000 Rp. 3.500.000 

Novi Carica Rp. 3.000.000 Rp. 6.000.000 

Sukardi Te$lur Re$bus Rp. 1.500.000 Rp. 3.500.000 

Puji Pakaian  Rp. 1.000.000 Rp.3.000.000 

Sofyan Jasa Transportasi 

Jeep 

Rp. 1.000.000 Rp. 3.500.000 

Tutur Tukang Parkir Rp. 900.000 Rp. 2.500.000 

Sumbe$r : Pe$ne$litian, 2025 

Tabe$l te$rse$but me$nje$laskan pe$rbe$daan pe$ndapatan se$be$lum dan 

se$te$lah te$rjadinya re$vitalisasi di kawasan Wisata Kawah Sikidang. Dari 

data yang diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 7 orang pelaku 

usaha, terlihat adanya kecenderungan peningkatan pendapatan setelah 

revitalisasi. Se$cara ke$se$luruhan, te$rjadi pe$ningkatan pe$ndapatan pada 

se$mua je$nis usaha se$te$lah re$vitalisasi dilakukan. Misalnya, pe$ndapatan Ibu 

M yang me$njual ole$h-ole$h me$ningkat dari Rp 1.500.000 me $njadi Rp 

3.750.000  dan pe$ndapatan Ibu N yang me $njual pakaian naik dari Rp 

3.000.000 me$njadi Rp 6.000.000. Hal ini me$nunjukkan bahwa re$vitalisasi 

kawasan wisata me $mbe$rikan dampak positif te $rhadap pe$re$konomian para 

pe$laku usaha di se$kitar lokasi wisata. Hal ini disampaikan ole $h Pe$rangkat 

De$sa Die$ng Kulon Ke$camatan Batur kabupate $n Banjarne$gara me$nge$nai 

pe$re$konomian masyarakat lokal yaitu: 

“Re$vitalisasi Wisata Kawah Sikidang be$ne$r-be$ne$r be$rdampak be$sar buat 

pe$laku usaha. E$ngga Cuma pe$dagang tapi juga pe$nye$dia jasa transportasi 

kaya je$e$p , te$rus ada tukang parkir dan usaha lainya yang te $rgantung 

sama wisatawan. Te$mpat yang le$bih te$rtata bikin wisatawan makin 

nyaman, jadi kunjungan juga makin me $ningkat. Nah, ini pastinya 

be$rpe$ngaruh bange$t ke$ pe$re$konomian masyarakat lokal, khususnya 

me$re$ka yang mata pe$ncaharianya be$rgantung di Kawasan wisata. 
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Me$skipun ada be$be$rapa aturan baru yang harus diikutin, ke $banyakan dari 

me$re$ka te$tap me$rasa kalu pe$rubahan ini le $bih banyak manfaatnya 

daripada ke$ndalanya.” 

 

Hal ini juga disampaikan ole$h pe$njual ole$h-ole$h khas die$ng, ole$h Ibu 

M : 

“Se$jak te$mpat ini dire$vitalisasi, jujur aja usaha saya jadi le $bih jalan. Dulu 

pas baru mulai ya gitu-gitu aja, kadang laku kadang e $nggak. Tapi 

se$karang udah be$da, pe$ngunjungnya makin rame$, te$rus te$mpatnya juga 

le$bih nyaman. Jadi orang le $bih be$tah, dan otomatis dagangan juga ikut 

laku. Te$me$n-te$me$n yang lain juga nge$rasain hal yang sama, yang tadinya 

cuma ise$ng jualan, se$karang bisa jadi pe$nghasilan utama. Jadi ya, bisa 

dibilang re$vitalisasi ini be$ne$r-be$ne$r nge$bantu naikin pe$ndapatan kami 

se$bagai pe$dagang.” 

 

 Dampak re$vitalisasi juga sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ndapatan 

pe$laku usaha lokal. Me$rasakan pe$rbe$daan pe$ndapatan se$be$lum dan se$te$lah 

dilakukanya re$vitalisasi.  Salah satunya sangat be $rdampak pada 

pe$ndapatan pe$dagang. Se$pe$rti yang disampaikan ole$h Ibu N: 

“ Se$be$lum di re$vitalisasi te $mpatnya be$lum se$rapi se$karang, se$karang 

sudah te$rtata rapi, jadi pe$ngunjung kan makin nyaman. Bagi saya se$bagai 

pe$dagang, ini be$rpe$ngaruh bange$t, apalagi pas hari hari we$e$ke$nd atau 

liburan pe$ngunjung jauh le$bih banyak dari se $be$lumnya. Biasanya kalo 

dihitung-hitung dulu dalam se$bulan saya bisa dape$t se$kitar Rp.3.000.000/ 

bulan , tapi se$te$lah re$vitalisai pe$masukan bisa naik sampai Rp. 6.000.000/ 

bulan . Itu udah bersih,. Jadi udah saya kurangin sama modal, sisa 

bersihnya ya segitu te$ntu saja ini sangat be $rdampak pada pe$ndapatan 

saya.” 

 

Hal itu juga disampaikan ole$h pe$dagang te$lur re$bus kawah Bapak S: 

“Re$vitalisasi ini be$rdampak bange$t bagi saya . Se$karang te$mpatnya le$bih 

rapi, jalanya e$nak wisatawan juga makin banyak yang datang. Bagi saya 

yang jualan te $lur re$bus kawah pe$ndapatan je$las be$rpe$ngaruh. Apalagi 

kalo lagi we$e$ke$nd atau musim liburan, wisatawan yang dating jauh le $bih 

banyak dari biasanya. Otomatis dagangan le$bih ce$pe$t laku, kare$na pada 

pe$nasaran de$ngan dagangan saya te $lur yang dire $bus langsung 

dikawahnya dan pe$ndapatan pun naik. Pe $ndapatan kalo dulu itu 

Rp.1.500.000/ bulan se$karang Rp. 3.500.000/ bulan.” 

 

Hal ini disampaikan juga ole$h Ibu M : 
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“Iya, ada bange$t be$danya se$be$lum sama se$sudah te$mpat ini dire$vitalisasi. 

Dulu waktu baru jualan ole $h-ole$h, pe$ndapatan saya paling cuma se $kitar 

Rp 1.500.000 se$bulan. Tapi se$te$lah dire$vitalisasi, te $mpat jadi le$bih rame$, 

banyak wisatawan datang, alhamdulillah pe $ndapatan naik jadi se$kitar Rp 

3.750.000 pe$r bulan. Naiknya lumayan bange$t, jadi bisa bantu ke$butuhan 

rumah tangga juga.” 

 

De$ngan pe$ningkatan jumlah pe$ngunjung yang datang se$te$lah 

re$vitalisasi, pe$rmintaan te$rhadap produk dan jasa wisata juga me $ngalami 

pe$ningkatan. Hal ini me $mbe$rikan pe$luang langsung bagi pe $laku usaha 

untuk me$ningkatkan pe$njualan, me$mpe$rluas usaha, dan pada akhirnya 

me$ningkatkan pe$ndapatan me$re$ka. Maka, re$vitalisasi kawasan wisata 

te$rbukti mampu me$njadi salah satu faktor pe $ndorong pe$rtumbuhan 

e$konomi lokal me$lalui pe$ningkatan pe$ndapatan pe$laku usaha. 

Hal te$rse$but juga di sampaikan  ole$h Bapak AS se $bagai Pe$nye$dia 

jasa transportasi Je$e$p: 

“ Re$vitalisasi ini sangat be $rdampak bagi saya, Soalnya se $karang 

wisatawan banyak yang datang ke $ Die$ng, jadi butuh jasa transprtasi Je $e$p 

juga me$ningkat. Banyak wisatawan yang pe$nge$n ke$liling ke$ be$be$rapa 

de$stinasi, te$rmasuk Wisata kawah Sikidang yang udah di re $vitalisasi, jadi 

te$mpatnya le$bih me$narik buat dikunjungi. Nah kare $na pe$rmintaan naik, 

otomatis pe$ndapatan saya maupun pe$nye$dia jasa tranportasi Je$e$p yang 

lain juga ikut naik. Dulu sih kadang se$pi tapi se$karang alhamdulillah 

hampe$r tiap hari ada aja yang me$mbutuhkan Je$e$p buat ke$liling wisata di 

Die$ng . Apalagi kalo lagi we$e$ke$d atau musim liburan se$harinya bisa bawa 

3-4 rombongan." 

 

Hal te$rse$but juga di rasakan ole $h Bapak T se $bagai Tukang Parkit 

dikawasan wisata Kawah Sikidang: 

"Pe$ngaruhnya be$sar. Se$makin ramai pe$ngunjung, makin banyak 

ke$ndaraan, makin banyak juga pe$nghasilan."  

 

Setelah revitalisasi objek wisata Kawah Sikidang, pendapatan pelaku 

usaha mengalami peningkatan. Namun, berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa pelaku usaha, pendapatan yang diperoleh tidak selalu 

sama setiap bulannya. Hal tersebut disampaikan oleh ibu N: 

“Kalau pada bulan-bulan yang banyak liburnya, alhamdulillah 

pendapatannya juga lebih. Jadi penghasilan saya tidak selalu sama setiap 

bulan, biasanya meningkat saat musim liburan atau ada hari besar”. 
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Hal tersebut juga disampaikan oleh penyedia jasa transportasi jeep 

Bapak AS: 

“Alhamdulillah, setelah revitalisasi, penghasilan kami sebagai penyedia 

jasa jeep memang meningkat, terutama saat jumlah pengunjung sedang 

ramai. Tapi penghasilan itu tidak selalu sama setiap bulan. Biasanya, 

pada bulan-bulan yang banyak liburnya atau musim liburan sekolah, 

pendapatan kami bisa lebih besar dibandingkan bulan-bulan biasa. Jadi, 

penghasilan kami sangat tergantung pada jumlah wisatawan yang datang 

ke Kawah Sikidang”. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pelaku usaha di 

kawasan wisata Kawah Sikidang, dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

para pelaku usaha memang mengalami peningkatan setelah adanya 

revitalisasi kawasan wisata. Namun, peningkatan pendapatan tersebut 

tidak bersifat tetap setiap bulan. Penghasilan pelaku usaha seperti 

pedagang pakaian, pedagang kerajinan, jasa transportasi jeep, dan penjual 

oleh-oleh cenderung lebih tinggi pada periode tertentu, seperti musim 

liburan sekolah, akhir pekan, atau hari-hari besar nasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun revitalisasi berhasil meningkatkan daya 

tarik dan kunjungan wisatawan, faktor musiman tetap memengaruhi 

fluktuasi pendapatan pelaku usaha. Dengan demikian, revitalisasi 

memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat lokal, 

namun stabilitas pendapatan masih sangat bergantung pada jumlah 

kunjungan wisatawan yang dipengaruhi oleh musim liburan dan agenda 

wisata. De$ngan fasilitas yang le $bih te$rtata dan ke$nyamanan yang le$bih  

baik, wisatawan ce$nde$rung me$nghabiskan waktu le $bih banyak dilokasi 

wisata, yang pada akhirnya be $rkontribusi te$rhadap pe$ningkatan transaksi 

e$konomi bagi pe$laku usaha di se$kitar Kawasan Wisata Kawah Sikidang. 

Hal ini juga se $laras de$ngan firman Allah SWT dalam  Q.S Al-A'raf ayat 

56 yaitu:  

 اِّنَّ رَحَْْتَ اللّ هِّ قَرِّيْبٌ م ِّنَ الْمُحْسِّ وَلَْ 
هَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّطَمَعًا  دُوْا فِِّ الَْْرْضِّ بَ عْدَ اِّصْلََحِّ نِّيَْ تُ فْسِّ    

 Artinya: “Janganlah kamu be $rbuat ke$rusakan di bumi se$te$lah diatur 

de$ngan baik. Be$rdoalah ke$pada-Nya de$ngan rasa takut dan pe$nuh harap. 
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Se$sungguhnya rahmat Allah sangat de $kat de$ngan orang-orang yang 

be$rbuat baik.” 

 

Ayat ini me$mbe$rikan pe$doman bahwa se$tiap be$ntuk pe$mbangunan, 

te$rmasuk re$vitalisasi kawasan wisata, tidak bole $h dilakukan de$ngan cara 

yang me$rusak tatanan lingkungan atau me $nge$ksploitasi alam se$cara 

be$rle$bihan. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, re$vitalisasi kawasan Kawah 

Sikidang te $lah me$mbe$ri dampak positif te $rhadap pe$re$konomian pe$laku 

usaha, se$pe$rti pe$ningkatan pe$ndapatan dan ke$nyamanan dalam be$rusaha. 

Namun de$mikian, dampak e$konomi te$rse$but se$harusnya tidak 

me$ngabaikan aspe$k ke$le$starian lingkungan dan budaya lokal. Ole$h kare$na 

itu, re$vitalisasi yang dilakukan pe$rlu me$mpe$rhatikan pe$nge$lolaan sampah, 

pe$le$starian e$kosiste$m, dan ke$be$rlanjutan sumbe$r daya agar manfaat 

e$konomi yang dirasakan para pe $laku usaha dapat be $rlangsung jangka 

panjang dan me$ndapat ke$be$rkahan dari Allah SWT. 

c. Dampak dari sisi peluang usaha 

Dampak re$vitalisasi te$rhadap pe$re$konomian lokal te $rlihat dari 

se$makin banyaknya pe$luang ke$rja yang te$rcipta bagi masyarakat se $kitar. 

Se$jalan de$ngan pe$ndapat yang me$nyatakan bahwa de$ngan be$rke$mbangnya 

kawasan obje$k wisata dapat me $mbuka lapangan ke$rja bagi pe$nduduk 

se$te$mpat se$hingga dapat me $ngatasi masalah pe$ngangguran di kawasan 

se$kitar obje$k wisata dan me $ngge$rakkan pe$re$konomian masyarakat lokal 

(Widyani, 2017), re$vitalisasi kawasan Wisata Kawah Sikidang te $rbukti 

me$mbe$rikan manfaat nyata bagi ke$hidupan e$konomi masyarakat. 

Pe$luang ke$rja te$rse$but muncul baik di se $ktor formal se$pe$rti 

pe$nge$lolaan obje$k wisata, re$storan, pe$nginapan, dan hote $l, maupun di 

se$ktor informal se$pe$rti pe$nye$dia jasa fotografi, pe$mandu wisata lokal, 

hingga jasa parkir dan transportasi. Pe $rke$mbangan ini tidak hanya 

me$mbe$rikan sumbe$r pe$ndapatan baru bagi warga, te $tapi juga 

me$ningkatkan ke$te$rlibatan masyarakat dalam se $ktor pariwisata se$cara 

langsung. Hal ini me $nunjukkan bahwa re$vitalisasi kawasan wisata bukan 

hanya be$rdampak pada pe$ningkatan kualitas infrastruktur, me$lainkan juga 
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me$ndorong pe$rtumbuhan e$konomi yang me$libatkan komunitas lokal 

se$bagai pe$laku utama. 

Re$vitalisasi juga be$rdampak pada me$ningkatnya jumlah wisatawan 

dapat me$ndorong pe$rbaikan e$konomi lokal se$cara ke$se$luruhan. Banyak 

masyarakat yang se$be$lumnya me$nggantungkan pe$nghasilan dari se$ktor 

pe$rtanian kini mulai be$ralih atau me$nge$mbangkan usahanya ke$ se$ktor 

pariwisata. Dive$rsifikasi e$konomi ini me$mpe$rkuat ke$tahanan e$konomi 

masyarakat dan me$ngurangi ke$te$rgantungan pada satu se$ktor saja. De$ngan 

de$mikian, re$vitalisasi kawasan wisata Kawah Sikidang tidak hanya 

me$njadi pe$micu pe$rtumbuhan e$konomi, te$tapi juga me$mpe$rluas 

ke$se$mpatan ke$rja yang be$rdampak positif te $rhadap pe$re$konomian 

masyarakat se$kitar. 

Tabel 4. 3  

Peluang Usaha Sebelum dan Sesudah Revitalisasi Objek 

Wisata Kawah Sikidang 

Nama Pe$luang Usaha 

Se$be$lum Se$sudah 

P ART Pe$dagang 

AS Pe$ngangguran Pe$nyadiajasa 

transportasi je$e$p 

T Buruh Tani Tukang Parkir 

Sumbe$r: Pe$ne$litian,2025 

Tabe$l 4.3 me$nje$laskan pe$rbe$daan pe$luang usaha se$be$lum dan 

se$sudah te$rjadinya re$vitalisasi di obje$k wisata Kawah Sikidang. Dari table$ 

diatas dapat dilihat bahawa re $vitalisasi dapat me $mpe$luas pe$luang usaha. 

Se$be$lum adanya re$vitalisasi, se$bagian be$sar warga be$ke$rja di se$ktor 

informal dan tradisional, se $pe$rti asiste$n rumah tangga (ART), wiraswasta 

ke$cil, maupun buruh tani. Namun, se$te$lah prose$s re$vitalisasi be$rlangsung, 

te$rjadi pe$rubahan signifikan ke$ arah usaha yang le$bih be$rkaitan langsung 

de$ngan aktivitas pariwisata. Masyarakat mulai be $ralih profe$si me$njadi 

pe$dagang, pe$nye$dia jasa transportasi je $e$p, hingga pe$tugas parkir di 

kawasan wisata. 
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Hal ini me$nunjukkan bahwa re$vitalisasi obje $k wisata mampu 

me$mpe$rluas dan me$mpe$rbaiki pe$luang usaha masyarakat. Pe $luang usaha 

me$njadi le$bih te$rbuka, baik untuk usaha lama yang be $rke$mbang maupun 

munculnya usaha baru yang me $ndukung ke$butuhan wisatawan. Se$iring 

de$ngan itu, masyarakat mulai me$nge$mbangkan usaha yang te$rinte$grasi 

de$ngan se$ktor pariwisata, se$pe$rti home$stay, pe$nye$waan ke$ndaraan, se$rta 

jasa parkir di se$kitar lokasi wisata. Pe $rubahan ini me $mbe$rikan dampak 

positif te $rhadap pe$ningkatan pe$ndapatan se$rta ke$se$jahte$raan masyarakat 

yang tinggal di se$kitar kawasan wisata Kawah Sikidang. Hal te $rse$but juga 

disampaikan ole$h pe$nge$lola wisata Kawah Sikidang Bapak M me $nge$nai 

jumlah pe$dagang se$be$lum di re$vitalisasi dan se $sudah dilakukan 

re$vitalisasi: 

“Ada pe$rubahan , te$tapi be$rtahap yang se$be$lum dire$vitalisasi 50 

pe$dagagang se$te$lah dire$vitalisasi 277 pe$dagangang. Te$tapi itu be$rtapap, 

ga langsung 277 kare$na me$lihat lahanya” 

Pe$ningkatan jumlah pe$laku usaha juga me $njadi indikator pe$nting 

ke$be$rhasilan re$vitalisasi. Pe$rnyataan dari pe$nge$lola wisata, Bapak M, yang 

me$nye$butkan adanya pe$ningkatan jumlah pe$dagang dari 50 me $njadi 277 

pe$dagang, me$mpe$rte$gas dampak peningkatan dari program te$rse$but. 

Me$skipun pe$rtambahan ini be$rlangsung se$cara be$rtahap, hal ini 

me$nunjukkan adanya pe$ningkatan ke$pe$rcayaan masyarakat te $rhadap 

pote$nsi kawasan wisata ini se $bagai sumbe$r pe$nghidupan yang 

me$njanjikan. Pe$rtumbuhan ini te$ntu be$rdampak pada pe$ningkatan 

pe$ndapatan masyarakat dan me$mpe$rkuat ke$te$rlibatan e$konomi lokal dalam 

se$ktor pariwisata. 

 Se$pe$rti yang disampaikan ole $h AS se$bagai pe$nye$dia jasa 

transportasi Je$e$p : 

“ Re$vitalisasi ini alhamdulillah bisa ngasilin lapangan pe $ke$rjaan , yang 

dulunya saya hanya ke$ ladang kalo lagi ada ke$rjaan . te$tapi saya se$karang 

se$bagai pe$nye$dia jasa transportasi Je$e$p . Wisata kan se $karang makin 

rame$ jadi banyak yang butuh jasa transportasi Je $e$p ini. Soalnya kalua 
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pake$ mobil pribadi , akse$s ke$ wisata kawah Sikidang se $ring mace$t, jadi 

le$bih praktis pake$ Je$e$p yang le$bih ce$pat dan aman. Apalagi yang nye$diain 

jasa Je$e$p in ikan warga lokal, jadi udah paham bange $t me$dan disini. 

De$ngan makin banyaknya wisatwan yang pakai jasa ini, otomatis pe$luang 

usaha juga makin te$rbuka buat masyarakat se $kitar, jadi bisa ngasilin 

lapangan pe$ke$rjaan.” 

Hal ini juga disampaikan ole$h ibu P bahwa: 

  

“Re$vitalisasi Wisata kawah Sikidang ini me $mbuat usaha saya jadi le $bih 

baik, yang tadinya saya hanya ART de$ngan adanya re$vitalisai me$mbuka 

pe$luang usaha bagi saya untuk be$rjualan ole$h-ole$h khas Die$ng di 

Kawasan Wisata Kawah Sikidang.” 

 

Dalam me$ningkatkan pe$re$konomian masyarakat , dampak 

se$lanjutnya yang dirasakan masyarakat se $te$lah dilakukan re$vitalisasi ada 

pe$luang usaha, se$pe$rti yang disampaikan ole $h Bapak T se$bagai tukang 

parkir di Wisata Kawah Sikidang: 

“ Alhamdulillah pe $ndapatan saya se$te$lah di re$vitalisasi ini me$ningkat , 

kare$na dulunya saya buruh tani  itu be $lum pasti pe$ndapatanya soalnya 

kan kadang gaada yang nyuruh buat nge $rjaiin ladangnya. Alhamdulillah 

de$ngan adanya re$vitalisasi dikawah sikidang saya bisa be $ke$rja di situ jadi 

tukang parkir. Bisa me$nambah pe$masukan untuk ke$butuhan hidup se$hari-

hari.” 

  

Hal te$rse$but juga disampaikan ole$h ibu P :  

 

"Dulu saya ke$rja jadi asiste $n rumah tangga, pe$nghasilannya pas-pasan 

dan te$rgantung majikan. Se$te$lah Kawah Sikidang dire $vitalisasi, saya lihat 

banyak pe$ngunjung, te$rus saya coba jualan ole$h-ole$h di sini. 

Alhamdulillah, se$karang pe$ndapatan saya le$bih baik. Ramai te$rus, 

apalagi pas akhir pe$kan. Re$vitalisasi ini be$nar-be$nar be$rdampak be$sar 

buat saya dan ke$luarga." 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pelaku usaha, revitalisasi 

objek wisata Kawah Sikidang memberikan dampak nyata terhadap 

perluasan peluang usaha bagi masyarakat setempat. Salah satunya 

disampaikan oleh Ibu Misti, pedagang oleh-oleh, yang menjelaskan bahwa 

meskipun jumlah pedagang semakin banyak, tidak terjadi persaingan yang 

merugikan antar pelaku usaha. Ia mengatakan:  
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“Disini pedagangnya memang banyak, tapi pengunjung juga banyak. Jadi 

semuanya kebagian. Lagian kita jualannya beda-beda, jadi nggak 

rebutan. Malah 69alua ada yang kehabisan stok, biasanya saling bantu, 

Mbak.”  

 

Hal tersebut juga di sampaikan oleh Ibu P : 

“Pedagang memang banyak, tapi Alhamdulillah tetep laku semua. 

Soalnya pengunjungnya juga rame, jadi pembeli nyebar ke semua lapak. 

Lagi pula, masing-masing pedagang jualannya beda-beda. Ada yang jual 

makanan berat, ada yang minuman, ada juga yang jual oleh-oleh. Jadi 

nggak saling sikut, malah saling bantu, Kadang kalau saya kehabisan 

barang atau bahan, saya suka minta tolong ke pedagang sebelah. Jadi kita 

di sini udah kayak keluarga aja, saling ngerti." 

 

Pernyataan tersebut mencerminkan kondisi usaha yang lebih 

kondusif dan kolaboratif pasca revitalisasi. Dengan meningkatnya 

kunjungan wisatawan, tidak hanya jumlah pendapatan pedagang yang 

bertambah, tetapi juga tercipta kondisi usaha yang saling mendukung antar 

warga lokal. Hal ini menunjukkan bahwa revitalisasi tidak hanya 

berdampak pada aspek fisik kawasan wisata, tetapi juga membuka ruang 

bagi penguatan ekonomi masyarakat secara lebih merata. 

Dampak positif ini se $cara langsung dirasakan ole$h warga lokal, 

khususnya masyarakat De$sa Die$ng Kulon. Re$vitalisasi yang dilakukan 

tidak hanya me $mpe$rbaiki sarana dan prasarana wisata, te $tapi juga 

me$mbuka ke$se$mpatan e$konomi baru yang se $be$lumnya be$lum banyak 

te$rse$dia. Banyak warga yang se$be$lumnya me$nganggur atau be$ke$rja di 

se$ktor yang tidak me$ne$ntu kini me $miliki akse$s te$rhadap usaha yang le $bih 

stabil dan be$rke$lanjutan. 

Salah satu contoh nyata disampaikan ole $h Bapak T, se $orang warga 

yang dulunya be$ke$rja se$bagai buruh tani. Pe$ke$rjaan se$bagai buruh tani 

me$miliki ke$tidakpastian dalam hal pe$nghasilan kare$na sifatnya yang 

be$rgantung pada adanya pe $rmintaan te$naga dari pe $milik lahan. Jika tidak 

ada yang me$nyuruh me$nggarap ladang, maka tidak ada pe $ke$rjaan maupun 

pe$masukan yang bisa dipe$role$h. Se$te$lah adanya re$vitalisasi kawasan 

wisata, Bapak T pun be $ralih profe$si me$njadi tukang parkir di are$a wisata 

Kawah Sikidang. Profe $si barunya ini me $mbe$rikan pe$nghasilan yang le$bih 
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pasti dan rutin, se$iring de$ngan me$ningkatnya jumlah wisatawan yang 

datang. 

Pe$rubahan ini me$nunjukkan bahwa re$vitalisasi tidak hanya 

me$nciptakan lapangan ke $rja baru, te$tapi juga me$mbe$rikan solusi atas 

pe$rmasalahan e$konomi masyarakat yang se $be$lumnya be$rgantung pada 

se$ktor-se$ktor de$ngan tingkat ke$pastian ke$rja yang re$ndah. De$ngan 

te$rbukanya pe$luang usaha baru di se$ktor pariwisata, masyarakat 

me$mpe$role$h alte$rnatif sumbe $r pe$nghasilan yang le $bih me$njanjikan dan 

be$rke$lanjutan, yang pada akhirnya be $rdampak pada pe$ningkatan 

ke$se$jahte$raan dan taraf hidup masyarakat di se $kitar kawasan wisata. 

Re$vitalisasi obje$k wisata me$mbawa dampak positif te$rhadap 

pe$rtumbuhan pe$luang usaha masyarakat se $kitar. Pe$rbaikan infrastruktur 

dan pe$ningkatan daya tarik wisata me $ndorong pe$ningkatan jumlah 

wisatawan, yang pada akhirnya me $mbuka be$rbagai pe$luang e$konomi baru, 

se$pe$rti pe$ningkatan se$ktor pe$rdagangan, jasa transportasi, kuline $r, 

pe$nginapan, se$rta industri kre$atif be$rbasis budaya lokal. Hal ini se$laras 

de$ngan firman Allah dalam Q.S. Al-Hud ayat 61: 

هَا فاَسْتَ غْفِّرُوْهُ ثَُُّ تُ وْبُ وْْٓا اِّليَْهِّ    هُوَ انَْشَاكَُمْ م ِّنَ الَْْرْضِّ وَاسْتَ عْمَركَُمْ فِّي ْ

Artinya: "Dia te$lah me$nciptakan kamu dari bumi (tanah) dan me$njadikan 

kamu pe$makmurnya."  

 

Ayat ini me$ne$gaskan bahwa  manusia dibe $ri tanggung jawab untuk 

me$manfaatkan bumi de$ngan se$baik-baiknya. Dalam konte $ks re$vitalisasi 

obje$k wisata, pe$nge$lolaan yang baik akan be$rdampak dalam pe$rtumbuhan 

e$konomi lokal. Masyarakat yang se $be$lumnya hanya be$rgantung pada 

se$ktor pe$rtanian atau pe$ke$rjaan informal kini me $miliki ke$se$mpatan untuk 

be$rke$mbang dalam se$ktor pariwisata, baik se $bagai pe$dagang, tukang 

parkir, pe$milik usaha kuline$r, maupun pe$nye$dia jasa wisata.  

Pasca pandemi COVID-19, sektor pariwisata di Indonesia 

mengalami tekanan yang sangat besar akibat pembatasan mobilitas dan 

penurunan jumlah kunjungan wisatawan. Banyak destinasi wisata yang 
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mengalami penurunan signifikan dalam aktivitas ekonomi masyarakat di 

sekitarnya (Kumara, 2021). Namun, kondisi berbeda terjadi di Kawah 

Sikidang, salah satu objek wisata unggulan di Dataran Tinggi Dieng. 

Meskipun pandemi memberikan dampak negatif secara umum, 

perekonomian pelaku usaha di sekitar Kawah Sikidang tidak mengalami 

penurunan yang berarti. Hal ini disebabkan oleh adanya program 

revitalisasi pariwisat yang dilakukan secara menyeluruh, mulai dari 

perbaikan fasilitas, peningkatan aksesibilitas, hingga pengembangan daya 

tarik wisata. Revitalisasi tersebut berhasil menarik kembali minat 

wisatawan dan menjaga kelangsungan aktivitas ekonomi masyarakat 

lokal, seperti pedagang, penginapan, dan penyedia jasa transportasi. 

Dengan demikian, revitalisasi Kawah Sikidang berperan penting dalam 

menjaga stabilitas dan mempercepat pemulihan perekonomian pelaku 

usaha di masa pasca COVID-19. 

De$ngan de$mikian, re$vitalisasi bukan hanya se$kadar upaya pe$rbaikan 

fasilitas, te $tapi juga me$njadi sarana bagi masyarakat untuk me $ningkatkan 

taraf hidup me $re$ka de$ngan me$manfaatkan pe$luang usaha yang muncul. 

Hal ini me $mbuktikan bahwa pe$nge$lolaan sumbe$r daya yang baik se$suai 

de$ngan amanah Allah dapat me $mbawa manfaat be$sar bagi ke$se$jahte$raan 

be$rsama. 

Dapat disimpulkan bahwa re$vitalisasi obje $k wisata Kawah Sikidang 

me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap pe$re$konomian pe$laku usaha di 

kawasan te$rse$but. Dampak ini te $rlihat dari be$rbagai aspe$k yang saling 

be$rkaitan. Pe$rtama, adanya pe$ningkatan pe$ndapatan yang dirasakan ole $h 

para pe$dagang se$te$lah re$vitalisasi dilakukan. Infrastruktur yang le $bih baik 

se$rta me$ningkatnya jumlah kunjungan wisatawan se$cara langsung 

me$ndorong pe$ningkatan transaksi dan daya be $li di lingkungan wisata, 

se$hingga pe$ndapatan pe$dagang pun me$ngalami ke$naikan yang cukup 

be$rarti. 

Ke$dua, re$vitalisasi juga be$rpe$ran dalam me$mbuka pe$luang usaha 

yang le$bih luas dan me$njanjikan bagi masyarakat lokal dibandingkan 



72 

 

 

de$ngan kondisi se$be$lum re$vitalisasi. Masyarakat yang se$be$lumnya be$ke$rja 

di se$ktor informal yang tidak stabil, kini dapat me $njalankan usaha yang 

le$bih te$rarah dan te$rinte$grasi de$ngan se$ktor pariwisata, se$pe$rti 

pe$rdagangan ole$h-ole$h, jasa parkir, transportasi wisata, home $stay, dan 

layanan pe$nunjang lainnya. Pe$rubahan ini turut me $ndorong tumbuhnya 

e$konomi lokal dan me$ngurangi tingkat pe$ngangguran. 

Ke$tiga, te$rjadi pe$rubahan positif pada kondisi lingkungan fisik 

kawasan wisata. Re $vitalisasi te$lah me$mbuat lingkungan obje $k wisata 

me$njadi le$bih te$rtata, be$rsih, dan nyaman bagi pe$ngunjung. Hal ini tidak 

hanya me$ningkatkan ke$nyamanan wisatawan, te $tapi juga me$nciptakan 

suasana yang me $ndukung be$rke$mbangnya usaha masyarakat, kare $na 

wisatawan ce$nde$rung le$bih lama tinggal dan me $mbe$lanjakan uangnya di 

te$mpat yang nyaman dan me$narik. 

Se$cara ke$se$luruhan, re$vitalisasi obje$k wisata Kawah Sikidang tidak 

hanya me$mbawa dampak e$ste$tika atau pe$rbaikan fisik, te $tapi juga 

me$mbe$rikan kontribusi nyata dalam me $ningkatkan pe$re$konomian 

masyarakat dan kualitas hidup pe $laku usaha di se$kitar kawasan wisata. 

Selain membawa dampak positif terhadap peningkatan jumlah 

wisatawan dan pendapatan pelaku usaha, revitalisasi objek wisata Kawah 

Sikidang juga menimbulkan dampak negatif, terutama terhadap kondisi 

lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara juga 

mengungkap adanya dampak negatif dari revitalisasi, khususnya dalam 

aspek lingkungan. Wawancara dengan pengelola dan pelaku usaha 

menunjukkan bahwa setelah revitalisasi, jumlah wisatawan yang datang 

ke Kawah Sikidang mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Hal ini 

berdampak langsung pada beban pengelolaan kebersihan di area wisata. 

Pengelola menyampaikan bahwa meskipun kawasan kini terlihat lebih rapi 

dan teratur, petugas kebersihan harus bekerja lebih keras, terutama saat 

akhir pekan atau musim liburan. Peningkatan jumlah sampah menjadi 

salah satu tantangan utama yang muncul, terutama dari kemasan makanan 

dan minuman yang dibawa pengunjung. Selain itu, fasilitas umum seperti 
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tempat duduk dan toilet juga mengalami tekanan akibat frekuensi 

penggunaan yang lebih intens. Pengelola menekankan pentingnya 

kesadaran semua pihak, termasuk wisatawan, agar kondisi lingkungan 

tetap terjaga meskipun jumlah kunjungan terus meningkat.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa revitalisasi kawasan 

wisata membawa dampak positif terhadap perekonomian pelaku usaha yang 

berada di kawasan wisata Kawah Sikidang Desa Dieng Kulon Kabupaten 

Bnajarnegara. Sebelum revitalisasi dilakukan, pelaku usaha seperti pedagang, 

tukang parkir, dan penyedia jasa lainnya mengalami keterbatasan penghasilan 

akibat kurangnya infrastruktur dan fasilitas pendukung wisata yang memadai. 

Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya minat kunjungan wisatawan serta 

ketidakpastian ekonomi di kalangan masyarakat. Namun, setelah proses 

revitalisasi, seperti pembangunan boardwalk, penataan kios, serta peningkatan 

fasilitas umum, terjadi lonjakan jumlah wisatawan yang datang berkunjung. Hal 

ini berdampak langsung terhadap meningkatnya pendapatan para pelaku usaha 

dan terciptanya peluang usaha baru, termasuk jasa transportasi Jeep, pedagang 

oleh-oleh dan penyedia cinderamata. Peluang usaha baru bagi masyarakat lokal. 

Dimana masyarakat mulai lebih aktif terlibat dalam pengelolaan kawasan wisata 

dan mengalami pergeseran mata pencaharian dari sektor pertanian ke sektor 

pariwisata. Namun demikian, peningkatan jumlah pengunjung juga membawa 

konsekuensi terhadap aspek lingkungan. Volume sampah yang meningkat 

seiring pertambahan wisatawan menjadi tantangan baru dalam menjaga 

kebersihan dan kenyamanan kawasan wisata. Meski demikian, penting untuk 

menjaga kelestarian lingkungan dan kearifan lokal agar pengelolaan wisata 

dapat berjalan secara berkelanjutan, sesuai dengan nilai-nilai Islam yang 

terkandung dalam Q.S. Al-A’raf ayat 56 dan Q.S. Al-Hud ayat 61. Dengan 

demikian, revitalisasi Kawah Sikidang terbukti memberikan manfaat nyata bagi 

peningkatan kesejahteraan pelaku usaha dan masyarakat sekitar. 

B. Saran  

Dalam sebuah penelitian, seseorang peneliti harus mampu memberikan 

sesuatu yang berguna ataupun manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 
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instansi atau lembaga, komunitas serta berbagai pihak yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

1. Pengelola wisata terus mengawasi serta mengevaluasi dampak revitalisasi 

secara berkala. Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap langkah yang 

diambil dalam proses revitalisasi memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan.  

2. Pelaku usaha di sekitar objek wisata diharapkan dapat terus berinovasi dalam 

mengembangkan produk dan layanan, serta menjalin kerja sama yang baik 

dengan pihak pengelola agar tercipta ekosistem pariwisata yang saling 

menguntungkan dan berkelanjutan. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode kuantitatif guna 

mengukur tingkat kepuasan pengunjung pasca-revitalisasi. Pendekatan ini 

dapat memberikan gambaran yang lebih terukur mengenai pengaruh 

revitalisasi terhadap pengalaman wisatawan dan implikasinya terhadap 

perekonomian lokal. 
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 TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PENGELOLA WISATA 

KAWAH SIKIDANG 

Identitas Diri 

Nama  : Bapak Mukhson 

Pekerjaan  : Pengelola Wisata Kawah Sikidang 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bapak melihat 

perubahan dalam jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke 

Wisata Kawah Sikidang setelah 

direvitalisasi dan apa tujuannya? 

Jadi, revitalisasi Kawah Sikidang ini 

sebenarnya buat nge upgrade 

tempatnya biar lebih nyaman tertata. 

Wisatawan yang datang bisa lebih 

enak jalan-jalan tanpa harus takut 

jalurnya berantakan karena sudah 

ada jembatan kayu dan fasilitas yang 

sudah memadai dari sebelumnya.  

Selain itu , juga buat ngejaga 

lingkunganya supaya tetap aman, 

tapi tetap seru buat dikunjungi. 

Intinya, biar tempatnya makin kece, 

aman, dan bikin orang betah 

2. Bagaimana bapak melihat dampak 

revitalisasi pariwisata terhadap 

perekonomian pelaku usaha di 

Wisata Kawah Sikidang? Apakah 

terdapat perubahan dalam tingkat 

kehidupan masyarakat setempat? 

 Revitalisasi di Wisata Kawah 

Sikidang beneran bikin tempatnya 

makin nyaman dan aman buat 

wisatawan. Banyak yang ngerasa 

lebih betah karena fasilitasnya 

sekarang lebih rapi dan tertata. 

Setelah direvitalisasi pengunjung 

semakin banyak dan meningkat 

setiap tahunya.  Tapi ya, di sisi lain, 

beberapa pedagang dan warga harus 

beradaptasi lagi gara-gara perubahan 

tata letak kios. Meskipun awalnya 

agak ribet, lama-lama mereka mulai 

menyesuaikan. Secara keseluruhan 

sih, revitalisasi ini dinilai positif 

karena bikin kualitas wisata di Dieng 

makin bagus dan menarik buat 

pengunjung 

 

3.  Apakah ada perbedaan dalam 

jumlah pelaku usaha dari sebelum 

Ada perubahan , tetapi bertahap yang 

sebelum direvitalisasi 50 



 

 

direvitalisasi dan setelah 

direvitalisasi ? 

pedagagang setelah direvitalisasi 

277 pedagangang. Tetapi itu 

bertapap, ga langsung 277 karena 

melihat lahanya.  

4. Dalam revitalisasi pariwisata, 

bagaimana bapak melihat 

perubahan dalam usaha 

masyarakat lokal? 

Revitalisasi di Wisata Kawah 

Sikidang beneran bikin tempatnya 

makin nyaman dan aman buat 

wisatawan. Banyak yang ngerasa 

lebih betah karena fasilitasnya 

sekarang lebih rapi dan tertata. Tapi 

ya, di sisi lain, beberapa pedagang 

dan warga harus beradaptasi lagi 

gara-gara perubahan tata letak kios. 

Meskipun awalnya agak ribet, lama-

lama mereka mulai menyesuaikan. 

Secara keseluruhan sih, revitalisasi 

ini dinilai positif karena bikin 

kualitas wisata di Dieng makin bagus 

dan menarik buat pengunjung”  

 

5. Bagaimana Bapak melihat kondisi 

lingkungan di kawasan wisata 

pasca-revitalisasi? 

Secara umum, kawasan memang 

terlihat lebih rapi dan tertata. Tapi, 

kami menghadapi tantangan baru, 

terutama dalam hal kebersihan. 

Jumlah wisatawan meningkat drastis, 

dan itu berdampak langsung pada 

volume sampah setiap harinya. Jadi 

petugas kebersihan harus bekerja 

lebih ekstra. Kalau sebelumnya 

cukup dua orang, sekarang kami 

butuh tambahan tenaga, terutama saat 

akhir pekan. Ini jelas menambah 

beban operasional. 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PERANGKAT DESA DIENG 

KULON KABUPATEN BANJARNEGARA 

Identitas Diri 

Nama  : Bapak Rokhman 

Pekerjaan  : Perangkat Desa Dieng Kulon ( Bidang Kesejahteraan) 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan revitalisasi wisata 

Kawah Sikidang ini dimulai? 

Revitalisasi Kawah Sikidang dimulai 

secara bertahap sejak tahun 2020. Pada 

tahap awal dibangun jembatan kayu 

yang kemudian diresmikan pada tahun 

2021. Kemudian, revitalisasi besar-

besaran dilanjutkan kembali pada 

tahun 2023 yang difokuskan untuk 

menata kawasan wisata agar lebih 

nyaman dan tertata bagi pengunjung. 

2. Bagaimana perkembangan 

adanya revitalisasi objek wisata 

Kawah Sikidang? 

Revitalisasi membawa banyak 

perubahan positif. Kios-kios pedagang 

yang dulu semrawut sekarang sudah 

lebih tertata rapi. Kawasan wisata juga 

sudah dipisahkan dengan tempat parkir 

kendaraan jeep, mobil, dan pejalan 

kaki sehingga tidak bercampur aduk 

dan lebih nyaman bagi wisatawan 

3. Apakah selama ini ada 

keterlibatan pemetintah daerah 

terlibat dalam pengelolaan objek 

wisata Kawah Sikidang? 

Revitalisasi ini tidak lepas dari 

keterlibatan pemerintah daerah dan 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan 

(LMDH) yang turut serta dalam 

pengelolaan kawasan Kawah Sikidang 

4. Bagaimana kebijakan 

pengelolaan terkait dengan objek 

wisata Kawah Sikidang? 

Kebijakan revitalisasi bertujuan untuk 

membuat Kawah Sikidang menjadi 

tempat wisata yang tertata, aman, dan 

nyaman. Dengan adanya 

pembangunan seperti jembatan kayu 

dan berbagai fasilitas lainnya, 

pengunjung kini bisa menikmati 

kawasan tanpa harus khawatir dengan 

kondisi jalur yang berantakan seperti 

dulu. 

4. Bagaimana biaya pengelolaan 

terkait dengan objek wisata 

Kawah Sikidang? 

Proyek revitalisasi Kawah Sikidang 

didanai oleh Kementerian PUPR 

dengan anggaran sekitar Rp 101 miliar 

untuk memperbaiki area seluas 5,7 



 

 

hektare. pembiayaan bersumber dari 

pemerintah pusat, dan engga 

dibebankan secara langsung kepada 

pelaku usaha. 

5. Bagaimana tanggapan 

masyarakat tentang objek wisata 

Kawah Sikidang? Apakah 

dengan adanya revitalisasi dan 

Kawah Sikidang berdampak 

pada perekonomian pelaku 

usaha lokal 

“ Revitalisasi di Wisata Kawah 

Sikidang beneran bikin tempatnya 

makin nyaman dan aman buat 

wisatawan. Banyak yang ngerasa lebih 

betah karena fasilitasnya sekarang 

lebih rapi dan tertata. Setelah 

direvitalisasi pengunjung semakin 

banyak dan meningkat setiap tahunya.  

Tapi ya, di sisi lain, beberapa 

pedagang dan warga harus beradaptasi 

lagi gara-gara perubahan tata letak 

kios. Meskipun awalnya agak ribet, 

lama-lama mereka mulai 

menyesuaikan. Secara keseluruhan sih, 

revitalisasi ini dinilai positif karena 

bikin kualitas wisata di Dieng makin 

bagus dan menarik buat pengunjung”  

 

6. Apa saja fasilitas yang 

disediakan setelah revitalisasi 

wisata Kawah Sikidang untuk 

para pelaku usaha lokal? 

Setelah revitalisasi, fasilitas yang 

disediakan untuk pelaku usaha lokal 

kaya kios pedagang yang tertata rapi, 

area parkir terpisah untuk jeep, mobil, 

dan wisatawan, pembangunan 

jembatan kayu sepanjang 1.150 meter 

yang menjadi akses utama dan daya 

tarik pengunjung. Ini semua memberi 

kenyamanan baik bagi wisatawan 

maupun pelaku usaha 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PELAKU USAHA DI WISATA 

KAWAH SIKIDANG 

 

Identitas Diri 

Nama  : Bapak Supardi 

Pekerjaan  : Kerajinan 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu 

berdagang di sekitar objek wisata 

Kawah Sikidang? 

Sudah ada 9 tahun 

2. Apakah ada perbedaan pendapatan 

sebelum dan sesudah revitalisasi 

objek wisata Kawah Sikidang? 

Penghasilan paling dapet Rp 

1.750.000, itu juga udah syukur. Tapi 

sekarang, alhamdulillah, semenjak 

tempatnya diperbaiki, makin banyak 

wisatawan lewat depan lapak saya. 

Sekarang bisa dapet Rp 3.500.000 

per bulan, kadang malah lebih kalo 

musim liburan. Kerasa banget 

bedanya, jualan sekarang jadi lebih 

semangat. 

3.  Bagaimana dampak revitalisasi 

wisata terhadap penjualan 

kerajinan yang Bapak jalankan? 

Apakah penghasilan stabil setiap 

bulan 

Adanya revitalisasi memang 

membawa perubahan, sekarang 

kerajinan yang saya buat lebih 

banyak diminati wisatawan, terutama 

yang suka oleh-oleh khas. Tapi 

penjualannya tidak selalu sama setiap 

bulan. Biasanya, kalau ada festival 

atau liburan panjang, penjualan bisa 

meningkat drastic. 

4. Bagaimana Bapak merasakan 

perubahan setelah revitalisasi 

kawasan wisata ini 

Jujur saya senang, karena tempatnya 

jadi bagus dan bersih. Pengunjung 

juga lebih ramai, jadi daganganya 

lebih laku. Tapi ya sampah banyak. 

Kadang pengunjung makan atau 

minum, lalu bungkusnya ditaruh 

sembarangan. Saya sering lihat 

tempat sampah cepat penuh, apalagi 

kalau hari libur. Kadang aroma tak 

sedap juga mulai terasa kalau petugas 

telat angkut sampah. 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PELAKU USAHA DI WISATA 

KAWAH SIKIDANG 

 

Identitas Diri 

Nama  : Ibu Misti 

Pekerjaan  : Pedagang Makanan Oleh-Oleh Khas Dieng 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu 

berdagang di sekitar objek wisata 

Kawah Sikidang? 

Kurang lebih sudah 8 tahun  

2. Apakah revitalisasi berdampak 

pada peningkatan pendapatan 

pelaku usaha?  

Sejak tempat ini direvitalisasi, jujur 

aja usaha saya jadi lebih jalan. Dulu 

pas baru mulai ya gitu-gitu aja, 

kadang laku kadang enggak. Tapi 

sekarang udah beda, pengunjungnya 

makin rame, terus tempatnya juga 

lebih nyaman. Jadi orang lebih betah, 

dan otomatis dagangan juga ikut 

laku. Temen-temen yang lain juga 

ngerasain hal yang sama, yang 

tadinya cuma iseng jualan, sekarang 

bisa jadi penghasilan utama. Jadi ya, 

bisa dibilang revitalisasi ini bener-

bener ngebantu naikin pendapatan 

kami sebagai pedagang. 

3. Apakah ada perbedaan pendapatan 

sebelum dan sesudah revitalisasi 

objek wisata Kawah Sikidang? 

Iya, ada banget bedanya sebelum 

sama sesudah tempat ini 

direvitalisasi. Dulu waktu baru jualan 

oleh-oleh, pendapatan saya paling 

cuma sekitar Rp 1.500.000 sebulan. 

Tapi setelah direvitalisasi, tempat 

jadi lebih rame, banyak wisatawan 

datang, alhamdulillah pendapatan 

naik jadi sekitar Rp 3.750.000 per 

bulan. Naiknya lumayan banget, jadi 

bisa bantu kebutuhan rumah tangga 

juga. 

4.  Apakah ada persaingan antar 

penjual di kawasan wisata Kawah 

Sikidang ? 

Di sini pedagangnya memang 

banyak, tapi pengunjung juga 

banyak. Jadi semuanya kebagian. 

Lagian kita jualannya beda-beda, jadi 



 

 

nggak rebutan. Malah kalau ada yang 

kehabisan stok, biasanya saling 

bantu.  

 

 

  



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PELAKU USAHA DI WISATA 

KAWAH SIKIDANG 

 

Identitas Diri 

Nama  : Ibu Puji 

Pekerjaan  : Pedagang Pakaian 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu 

berdagang di sekitar objek wisata 

Kawah Sikidang? 

Baru 3 Tahun dari 2022 

2. Bagaimana peluang usaha atau 

kesempatan kerja dengan adanya 

revitalisasi ini? 

Revitalisasi Wisata kawah Sikidang 

ini membuat usaha saya jadi lebih 

baik, yang tadinya saya hanya ART 

dengan adanya revitalisai membuka 

peluang usaha bagi saya untuk 

berjualan oleh-oleh khas Dieng di 

Kawasan Wisata Kawah Sikidang. 

 

3. Apakah revitalisasi berdampak 

pada peningkatan pendapatan di 

objek wisata Kawah Sikidang? 

Dulu saya kerja jadi asisten rumah 

tangga, penghasilannya pas-pasan 

dan tergantung majikan. Setelah 

Kawah Sikidang direvitalisasi, saya 

lihat banyak pengunjung, terus saya 

coba jualan oleh-oleh di sini. 

Alhamdulillah, sekarang pendapatan 

saya lebih baik. Ramai terus, apalagi 

pas akhir pekan. Revitalisasi ini 

benar-benar berdampak besar buat 

saya dan keluarga. 

4. Apakah bapak/ibu setuju dengan 

adanya revitalisasi? 

Iya, saya sangat setuju. Revitalisasi 

ini bagus sekali. Tempatnya jadi 

lebih rapi, pengunjung juga makin 

banyak, dan kami yang jualan di sini 

jadi ikut merasakan manfaatnya.  



 

 

5.  Apakah ada persaingan antar 

penjual di kawasan wisata Kawah 

Sikidang ? 

Pedagang memang banyak, tapi 

Alhamdulillah tetep laku semua. 

Soalnya pengunjungnya juga rame, 

jadi pembeli nyebar ke semua lapak. 

Lagi pula, masing-masing pedagang 

jualannya beda-beda. Ada yang jual 

makanan berat, ada yang minuman, 

ada juga yang jual oleh-oleh. Jadi 

nggak saling sikut, malah saling 

bantu, Kadang kalau saya kehabisan 

barang atau bahan, saya suka minta 

tolong ke pedagang sebelah. Jadi kita 

di sini udah kayak keluarga aja, 

saling ngerti. 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PELAKU USAHA DI WISATA 

KAWAH SIKIDANG 

 

Identitas Diri 

Nama  : Ibu Novi 

Pekerjaan  : Pedagang Makanan Oleh-Oleh Khas Dieng 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu 

berdagang di sekitar objek wisata 

Kawah Sikidang? 

Sudah 7 tahun , sebelum direvitalisasi 

seperti ini. 

2. Apakah revitalisasi berdampak 

pada pelaku usahanya? 

Bagi saya sebagai pedagang, ini 

berpengaruh banget, apalagi pas hari 

hari weekend atau liburan 

pengunjung jauh lebih banyak dari 

sebelumnya.  

3. Apakah ada perbedaan pendapatan 

sebelum dan sesudah revitalisasi 

objek wisata Kawah Sikidang? 

Se$be$lum di re$vitalisasi te$mpatnya 

be$lum se$rapi se$karang, se$karang 

sudah te$rtata rapi, jadi pe$ngunjung 

kan makin nyaman. Bagi saya 

se$bagai pe$dagang, ini be$rpe$ngaruh 

bange$t, apalagi pas hari hari we$e$ke$nd 

atau liburan pe$ngunjung jauh le$bih 

banyak dari se$be$lumnya. Biasanya 

kalo dihitung-hitung dulu dalam 

se$bulan saya bisa dape$t se$kitar 

Rp.3.000.000/ bulan , tapi se$te$lah 

re$vitalisai pe$masukan bisa naik 

sampai Rp. 6.000.000/ bulan . Itu 

udah bersih,. Jadi udah saya kurangin 

sama modal, sisa bersihnya ya segitu 

te$ntu saja ini sangat be$rdampak pada 

pe$ndapatan saya. 

 

4. Apakah penghasilan Bapak/Ibu 

dari usaha di Kawah Sikidang 

sudah pasti segitu setiap bulannya, 

atau hanya pada bulan-bulan 

tertentu saja? 

Kalau pada bulan-bulan yang banyak 

liburnya,alhamdulillah 

pendapatannya juga lebih. Jadi 

penghasilan saya tidak selalu sama 

setiap bulan, biasanya meningkat saat 

musim liburan atau ada hari besar. 



 

 

5. Bagaimana kondisi Kawasan 

wisata Kawah Sikidang sebelum 

di Revitalisasi? Dan bagaimana 

juga kondid perekonomian pelaku 

usahanya? 

Dulu tempat jualannya seadanya, 

belum ada atap yang rapi seperti 

sekarang. Pengunjung juga belum 

ramai, jadi kadang satu hari cuma 

laku beberapa bungkus carica saja, 

untuk kondisi perekonomian pada 

masa itu sangat sulit. Bahkan 

seringkali tidak cukup untuk 

menutupi modal belanja harian. 

 

6. Apakah bapak/ibu setuju dengan 

adanya revitalisasi? 

Setuju  banget ,dulu tempat jualannya 

seadanya, belum ada atap yang rapi 

seperti sekarang. Pengunjung juga 

belum ramai, jadi kadang satu hari 

cuma laku beberapa bungkus carica 

saja, untuk kondisi perekonomian 

pada masa itu sangat sulit. Bahkan 

seringkali tidak cukup untuk 

menutupi modal belanja harian.  

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PELAKU USAHA DI WISATA 

KAWAH SIKIDANG 

 

Identitas Diri 

Nama  : Bapak Sukardi 

Pekerjaan  : Pedagang Telur Rebus Kawah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu 

berdagang di sekitar objek wisata 

Kawah Sikidang? 

Sudah 15 tahun kurang lebih 

2. Apakah revitalisasi berdampak 

pada peningkatan pendapatan 

pelaku usahanya? 

Revitalisasi ini berdampak banget 

bagi saya . Sekarang tempatnya lebih 

rapi, jalanya enak wisatawan juga 

makin banyak yang datang. Bagi saya 

yang jualan telur rebus kawah 

pendapatan jelas berpengaruh. 

Apalagi kalo lagi weekend atau 

musim liburan, wisatawan yang 

datang jauh lebih banyak dari 

biasanya. Otomatis dagangan lebih 

cepet laku, karena pada penasaran 

dengan dagangan saya telur yang 

direbus langsung dikawahnya dan 

pendapatan pun naik. 

 

3. Bagaimana kondisi Kawasan 

Objek Wisata Kawah Sikidang 

sebelum direvitalisasi? 

Dulu pengunjung masih sedikit, 

karena tempatnya masih berantakan 

dan fasilitasnya kurang nyaman. 

Pendapatan saya pun nggak tentu, 

kadang laku kadang nggak. Kalau 

hujan, sepi sekali, karena nggak ada 

tempat berteduh 

4. Apakah ada perbedaan pendapatan 

sebelum dan sesudah revitalisasi 

objek wisata Kawah Sikidang? 

Pendapatan kalo dulu itu 

Rp.1.500.000/ bulan sekarang Rp. 

3.500.000/ bulan itu pedapatan 

bersih.  

5. Bagaimana dampak revitalisasi 

wisata terhadap penjualan 

kerajinan yang Bapak jalankan? 

Apakah penghasilan stabil setiap 

bulan? 

Adanya revitalisasi memang 

membawa perubahan, sekarang 

kerajinan yang saya buat lebih 

banyak diminati wisatawan, terutama 

yang suka oleh-oleh khas. Tapi 



 

 

penjualannya tidak selalu sama setiap 

bulan. Biasanya, kalau ada festival 

atau liburan panjang, penjualan bisa 

meningkat drastis. 

6. Bagaimana gambaran Kawasan 

wisata Kawah Sikidang sebelum 

di revitalisasi? 

Sebelum revitalisasi, tempatnya 

sangat semrawut. Kios-kios 

pedagang engga tertata rapi, dan 

fasilitas umum juga sedikit. 

Wisatawan yang datang pun engga 

sebanyak sekarang, saya juga sering 

merasa khawatir, terutama pas bukan 

musim liburan, meskipun saya udah 

nawarin telur rebus yang direbus 

langsung dikawah, banyak orang 

yang tetap jalan dan tidak berhenti 

yaitu karena lokasinya itu belum 

seperti sekarang ada akses jembatan 

ini kan jadi lebih aman , kalo mau 

beli tinggal nunggu dari jembatannya 

saja . 

 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PELAKU USAHA DI WISATA 

KAWAH SIKIDANG 

 

Identitas Diri 

Nama  : Ahmad Sofyan 

Pekerjaan  : Penyedia Jasa Transportasi Jeep 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan Bapak mulai 

berusaha di kawasan Kawah 

Sikidang? 

Dari 2022, sudah 3 tahun  

2. Apakah revitalisasi kawasan ini 

menurut Bapak membuka peluang 

usaha baru? 

Revitalisasi ini alhamdulillah bisa 

ngasilin lapangan pekerjaan , yang 

dulunya saya hanya ke ladang kalo 

lagi ada kerjaan . tetapi saya sekarang 

sebagai penyedia jasa transportasi 

Jeep . Wisata kan sekarang makin 

rame jadi banyak yang butuh jasa 

transportasi Jeep ini. Soalnya kalua 

pake mobil pribadi , akses ke wisata 

kawah Sikidang sering macet, jadi 

lebih praktis pake Jeep yang lebih 

cepat dan aman. Apalagi yang 

nyediain jasa Jeep in ikan warga 

lokal, jadi udah paham banget medan 

disini. Dengan makin banyaknya 

wisatwan yang pakai jasa ini, 

otomatis peluang usaha juga makin 

terbuka buat masyarakat sekitar, jadi 

bisa ngasilin lapangan pekerjaan. 

3. Bagaimana dampak jumlah 

pengunjung terhadap usaha 

Bapak? 

Soalnya sekarang wisatawan banyak 

yang datang ke Dieng, jadi butuh jasa 

transprtasi Jeep juga meningkat. 

Banyak wisatawan yang pengen 

keliling ke beberapa destinasi, 

termasuk Wisata kawah Sikidang 

yang udah di revitalisasi, jadi 

tempatnya lebih menarik buat 

dikunjungi. . Nah karena permintaan 

naik, otomatis pendapatan saya 

maupun penyedia jasa tranportasi 

Jeep yang lain juga ikut naik. Dulu 



 

 

sih kadang sepi tapi sekarang 

alhamdulillah hamper tiap hari ada 

aja yang membutuhkan Jeep buat 

keliling wisata di Dieng . Apalagi 

kalo lagi weeked atau musim liburan 

seharinya bisa bawa 3-4 rombongan. 

4.  Bagaimana perubahan 

penghasilan Bapak sebagai pelaku 

usaha jasa transportasi jeep setelah 

adanya revitalisasi di Kawah 

Sikidang? Apakah penghasilan 

yang didapatkan sudah pasti setiap 

bulan, atau hanya pada bulan-

bulan tertentu saja? 

Alhamdulillah, setelah revitalisasi, 

penghasilan kami sebagai penyedia 

jasa jeep memang meningkat, 

terutama saat jumlah pengunjung 

sedang ramai. Tapi penghasilan itu 

tidak selalu sama setiap bulan. 

Biasanya, pada bulan-bulan yang 

banyak liburnya atau musim liburan 

sekolah, pendapatan kami bisa lebih 

besar dibandingkan bulan-bulan 

biasa. Jadi, penghasilan kami sangat 

tergantung pada jumlah wisatawan 

yang datang ke Kawah Sikidang. 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PELAKU USAHA DI WISATA 

KAWAH SIKIDANG 

 

Identitas Diri 

Nama  : Bapak Tutur 

Pekerjaan  : Parkir 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan Bapak mulai 

berusaha di kawasan Kawah 

Sikidang? 

Saya bekerja disini dari tahun 2021, 

setelah direvitalisasi. 

2. Bagaimana kondisi bapak sebelum 

direvitalisasi? 

Dulu mah, sebelum Kawah Sikidang 

direvitalisasi, aku kerja serabutan, 

paling kalo ada tetangga yang nyuruh 

ke ladang, ya ikut bantu. Penghasilan 

juga enggak nentu, kadang ada, 

kadang enggak sama sekali, Tapi 

alhamdulillah, semenjak ada 

revitalisasi ini, aku jadi punya 

kerjaan tetap di kawasan wisata, jadi 

tukang parkir. Paling enggak 

sekarang ada pemasukan rutin tiap 

hari, bisa buat kebutuhan rumah 

tangga. 

3. Apakah ada perubahan 

pendapatan dengan adanya 

revitalisasi ? 

Alhamdulillah pendapatan saya 

setelah di revitalisasi ini meningkat , 

karena dulunya saya buruh tani  itu 

belum pasti pendapatanya soalnya 

kan kadang gaada yang nyuruh buat 

ngerjaiin ladangnya. Alhamdulillah 

dengan adanya revitalisasi dikawah 

sikidang saya bisa bekerja di situ jadi 

tukang parkir. Bisa menambah 

pemasukan untuk kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

 

4. Bagaimana dampak jumlah 

pengunjung terhadap usaha 

Bapak/Ibu? 

Pengaruhnya besar. Semakin ramai 

pengunjung, makin banyak 

kendaraan, makin banyak juga 

penghasilan. 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PENGUNJUNG DI WISATA 

KAWAH SIKIDANG 

 

Identitas Diri 

Nama  : Isna 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengunjungi kawasan 

wisata ini sebelum 

dilakukan revitalisasi? Jika 

ya, apa saja perbedaan yang 

Anda rasakan sebelum dan 

sesudah revitalisasi? 

Iya, pernah. dulu kawasan ini terlihat 

kurang terawat, banyak sampah dan 

fasilitasnya juga kurang memadai. 

Sekarang setelah revitalisasi, semuanya 

jadi lebih bersih dan rapi. Banyak 

perubahan yang terlihat, seperti penataan 

taman dan area duduk yang nyaman. 

Suasana jadi lebih hidup dan menarik untuk 

dikunjungi 

2. Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana perubahan 

kondisi kebersihan , 

kerapian dan kenyamanan 

kawasan ini setelah 

revitalisasi dilakukan? 

Perubahan kebersihan dan kerapian sangat 

berbeda. Dulu sering banget lihat sampah 

berserakan, tapi sekarang tempatnya bersih 

banget. Petugas kebersihan juga lebih aktif, 

jadi pengunjung jadi lebih disiplin untuk 

menjaga kebersihan. Kerapian area juga 

bikin pengunjung merasa lebih nyaman 

saat berkunjung. 

3. Apakah Bapak/Ibu melihat 

adanya peningkatan 

fasilitas umum atau sarana 

pendukung wisata setelah 

revitalisasi? 

Tentu saja, Setelah revitalisasi, banyak 

fasilitas umum yang ditingkatkan. 

Misalnya, ada toilet yang lebih bersih dan 

nyaman, tempat sampah yang cukup, serta 

area parkir yang lebih teratur. Selain itu, 

ada juga beberapa tempat duduk dan 

gazebo yang bikin pengunjung bisa 

istirahat dengan nyaman 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah 

kawasan ini sekarang lebih 

tertata dan menarik untuk 

dikunjungi dibandingkan 

sebelumnya? 

Jelas lebih tertata, Sekarang kawasan ini 

terlihat lebih terorganisir, dengan jalur 

pejalan kaki yang jelas dan area hijau yang 

lebih banyak. Ini bikin pengunjung merasa 

lebih nyaman dan betah berlama-lama. 

Secara keseluruhan, kawasan ini jadi jauh 

lebih menarik dan layak untuk dikunjungi 

dibandingkan sebelumnya. 

5. Bagaimana menurut Anda 

revitalisasi ini 

Revitalisasi ini jelas berdampak positif. 

Dengan banyaknya pengunjung, para 

pedagang di sekitar sini jadi lebih ramai. 



 

 

mempengaruhi ekonomi 

masyarakat setempat? 

Mereka bisa jualan makanan, souvenir, dan 

lain-lain. Aku juga lihat ada beberapa usaha 

kecil yang mulai berkembang karena 

banyaknya orang yang datang. Jadi, 

ekonomi masyarakat di sini jadi lebih hidup 

dan mereka bisa mendapatkan penghasilan 

yang lebih baik 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PENGUNJUNG DI WISATA 

KAWAH SIKIDANG 

 

Identitas Diri 

Nama  : Rina 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengunjungi kawasan 

wisata ini sebelum 

dilakukan revitalisasi? Jika 

ya, apa saja perbedaan 

yang Anda rasakan 

sebelum dan sesudah 

revitalisasi? 

Pernah waktu dulu banget, sebelum 

dibagusin kayak sekarang. Dulu tuh ga ada 

jembatan nya ini, terus jalannya belum rapi., 

ada pagar nya juga buat liat kawahnya jadi 

aman.Spot fotonya juga tambah banyak. 

2. Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana perubahan 

kondisi kebersihan dan 

kerapian kawasan ini 

setelah revitalisasi 

dilakukan? 

Sekarang lebih bersih ya, tempat sampahnya 

tersebar, jadi orang juga lebih sadar nggak 

buang sampah sembarangan. Dulu mah debu 

di mana-mana, terus kadang ada sampah 

plastik berserakan. 

3. Apakah Bapak/Ibu melihat 

adanya peningkatan 

fasilitas umum atau sarana 

pendukung wisata setelah 

revitalisasi? 

Ada sih. Sekarang ada gazebo buat istirahat, 

terus musala juga lebih layak. Toilet juga 

lebih bersih. Pedagangnya juga udah lebih 

rapi dan nggak semrawut kayak dulu. 

4. Menurut Bapak/Ibu, 

apakah kawasan ini 

sekarang lebih tertata dan 

menarik untuk dikunjungi 

dibandingkan 

sebelumnya? 

Iya banget. Sekarang keliatan lebih modern 

tapi tetap alami. Jadi wisatawan betah dan 

nggak cuma liat kawah doang, tapi juga bisa 

nikmatin suasana, foto-foto, bahkan belanja 

oleh-oleh di tempat yang lebih tertata. 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PENGUNJUNG DI WISATA 

KAWAH SIKIDANG 

 

Identitas Diri 

Nama  : Bapak Cahyo 

Pekerjaan  : PNS 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengunjungi kawasan 

wisata ini sebelum 

dilakukan revitalisasi? Jika 

ya, apa saja perbedaan 

yang Anda rasakan 

sebelum dan sesudah 

revitalisasi? 

Belum pernah berkunjung sebelumnya, jadi 

tidak bisa membandingkan langsung. Tapi 

setelah melihat kawasan ini sekarang, 

terlihat jauh lebih menarik dan terawat. 

Banyak yang bilang kalau sebelumnya 

tempat ini kurang terurus 

2. Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana perubahan 

kondisi kebersihan dan 

kerapian kawasan ini 

setelah revitalisasi 

dilakukan? 

Dari yang terlihat, kebersihan dan kerapian 

di sini sangat baik. Tempatnya bersih dan 

rapi, bikin pengunjung merasa nyaman. Ada 

banyak tempat sampah yang disediakan, jadi 

pengunjung bisa lebih disiplin menjaga 

kebersihan. 

3. Apakah Bapak/Ibu melihat 

adanya peningkatan 

fasilitas umum atau sarana 

pendukung wisata setelah 

revitalisasi? 

Iya, jelas ada peningkatan fasilitas. Sekarang 

ada toilet yang bersih, area duduk yang 

nyaman, dan jalur pejalan kaki yang teratur. 

Semua ini bikin pengalaman berkunjung jadi 

lebih menyenangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran Dokumentasi 

 

Sebelum Di Revitalisasi 

 

Setelah di Revitalisasi 

 



 

 

 

Loket Sebelum di Revitalisasi 

 

Loket Setelah Di Revitalisasi 



 

 

 

Spot Foto Di Wisata Kawah Sikidang 

 

Pedagang di Kawasan Wisata Kawah Sikidang 



 

 

 

Kios Pedagang di Kawsasan Wista Kawah Sikidang 

 

 



 

 

 

  

Pengelola Wisata 

 

Pedagang Telur Rebus Kawah 

 

 
 

Pedagang Oleh-Oleh Pedagang Pakaian 



 

 

 

Tukang Parkir 

 

Telur Rebus Kawah 



 

 

 

Lampiran Surat 

Surat Permohonan Izin Observasi 

 

 

  



 

 

Surat Permohonan izin Riset 

 

 

 

 

 



 

 

Surat Izin Dari Desa Dieng Kulon  

 

  



 

 

Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Pembimbing Skripsi 

 

  



 

 

Surat Bimbingan Skripsi 

 

 

 

  



 

 

Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 

 

 

  



 

 

Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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